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ABSTRAK

Rachmawati, Thalia Nur. 2024. Implementasi Metode Brainstorming Dalam Model Group
Investigation Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII Pada
Pembelajaran IPS Di MTsN 4 Pasuruan. Skripsi Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. UINMaulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi. Dr. H. Zulfi Mubarag, M.Ag.

Keberhasilan Pendidikan sangat diberi dampak oleh guru dan siswa. Keduanya harus
memiliki hubungan timbal baik selama prosesnya. Pembelajaran tidak akan berhasil jika hanya
satu orang, pendidik atau bahkan siswa yang berusaha. Untuk keberhasilan pembelajaran,
keduanya harus bekerja sama. Pendidik selalu berusaha untuk membuat pembelajaran baru.
Pendidik harus lebih inovatif dalam membimbing dan mendidik siswa mereka karena semakin
sulit untuk mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan aktif di era modern. Salah
satu faktir yang bisa memberi dampak pada kesuksesaan proses belajar ialah perubahan metode
pembelajaran. Seorang pendidik akan dapat meningkatkan kualitas keprofesionalitasannya
dengan memakai model dan metode pembelajaran yang tepat sebagai alternatif. Dengan cara
ini, peneliti mencoba mempelajari teknik brainstorming model group investigation.

Berikut ini yaitu tujuan dari analisis ini:1) untuk menggambarkan perencanaan metode
brainstorming dalam model group investigation untuk mengoptimalkan keaktifan siswa, 2)
mendeskripsikan pelaksanaan metode brainstorming dalam model group investigation untuk
mengoptimalkan keaktifan siswa, 3) untuk mendeskripsikan penilaian metode brainstorming
dalam model group investigation untuk mengoptimalkan keaktifan siswa kelas VIII pada
pembelajaran IPS di MTsn 4 Pasuruan.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Pasuruan dan merupakan jenis analisis kualitatif
yang memakai pendekatan deskriptif. Data yang berkenaan dengan penelitian dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lalu, data yang dikumpulkan dianalisa
melalui berbagai langkah, seperti kondensasi, penyajian, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
Selanjutnya, data diuji keabsahan dengan triangulasi dan memakai bahan referensi.

Hasil analisis menyatakan bahwa : 1) Perencanaan metode brainstorming dalam model
group investigation untuk mengoptimalkan keaktifan siswa yaitu dengan menyesuaikan materi
pembelajaran. Hal yang harus guru persiapkan yaitu pembuatan RPP, Prota, Promes yang
dibentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran. 2) Berikut pengimplementasiannya ada 5
Tahapan pembelajaran yang mesti dijalani, yang pada prosesnya murid menampilkan sikap
aktif dalam pembelajaran seperti siswa ikut terlibat dalam pemecahan masalah, aktif bertanya,
mengeluarkan argumen, bekerja sama dan saling menerima pendapat satu sama lain. 3)
Penilaian bentuk keaktifan siswa ditunjukkan diantaranya siswa menunjukkan perubahan yang
positif, terlihat saat guru menerapkan metode brainstorming dalam model group investigation
siswa memperoleh pengalaman baru dan pemahaman terhadap materi meningkat.

Kata Kunci : Metode Brainstorming, Model Group Investigation, Keakifan siswa.
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ABSTRACT

Rachmawati, Thalia Nur. 2024. Implementation of the Brainstorming Method in the Group
Investigation Model to Increase the Activeness of Class VIII Students in Social
Studies Learning at MTsN 4 Pasuruan. Thesis of the Departement of Social
Sciences Education. Faculty of Education and Teaching. UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Supervisior. Dr. H. Zulfi Mubarag, M.Ag.

Educational success is greatly influenced by educators and students. Both must have a
good relationship throughout the process. Learning will not be successful if only one person,
the educator or even the student, makes the effort. For successful learning, both must work
together. Educators always try to create new learning. Educators must be more innovative in
guiding and educating their students because it is increasingly difficult to encourage them to
participate in active activities in the modern era. One factor that can influence the success of
learning is a change in learning methods. An educator will be able to improve the quality of
his professionalism by using appropriate learning models and methods as an alternative. In this
way, researchers try to study the brainstorming technique of the group investigation model.

The following are the objectives of this research.1) in order to detail the process of
developing the group inquiry model's brainstorming technique in order to stimulate more
participation from students, 2) in order to detail how the group inquiry model incorporates
brainstorming as a means to enhance student engagement, 3) to describe the assessment of the
brainstorming method in the group investigation model to increase the activeness of class VIII
students in social studies learning at MTsn 4 Pasuruan.

A descriptive qualitative research method, this study took place at MTsN 4 Pasuruan.
Observation, interviews, and documentation were the main methods used to gather data for the
study. After that, there are a number of procedures to examine the data, including presenting
it, generating conclusions, and verifying them. The next step was to use triangulation and
reference materials to ensure the data was genuine.

The results of the research show that: 1) Planning the brainstorming method in the
group investigation model to increase student activity is by adjusting learning materials. The
thing that teachers must prepare is making lesson plans, Prota, Promes which are formed to
achieve learning objectives. 2) As for the implementation, there are five learning steps that
must be taken, in the implementation of which students show an active attitude in learning such
as students being involved in problem solving, actively asking questions, expressing opinions,
working together and accepting each other's opinions. 3) Assessment of the form of student
activity is shown, including students showing positive changes, seen when the teacher applies
the brainstorming method in the group investigation model, students gain new experiences and
increase understanding of the material.

Keywords: Brainstorming Method, Group Investigation Model, Student Activeness.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan ialah dasar kemajuan suatu bangsa. Kualitas Pendidikan suatu
bangsa akan berdampak pada kualitas bangsa, lebih baik Pendidikan yang dilaksanakan
oleh bangsa, kian baik kualitas bangsa itu sendiri. Pendidikan memainkan peran penting
dalam menciptakan peradaban bangsa yang bermoral dan bermartabat. Pendidikan juga
merupakan komponen penting dalam perkembangan saat ini karena diharapkan mampu
mengikuti perkembangan zaman dengan baik.

Pasal 40 UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, yang membahas
sistem pendidikan saat ini, menyatakan bahwa tenaga pendidik bertanggung jawab
untuk membuat suasana pendidikan yang mengasyikan, inovatif, bersemangat, dan
terbuka®. Undang-Undang tersebut juga menyatakan bahwa guru memiliki tanggung
jawab untuk membuat kondisi belajar yang kreatif.

Pada proses belajar, peran guru sangat penting. Tanpa guru, siswa akan sulit
memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar. Saat ini, dapat dikatakan bahwa
pekerjaan seorang guru sangat sulit dan banyak. Kewanjiban guru adalah menciptakan
generasi penerus yang berkualitas tinggi untuk bangsa ini. Peran seorang guru lebih
dari sekedar menyebarkan pengetahuan; mereka juga bertanggung jawab untuk
mendorong siswa untuk berpikir kritis, mencapai potensi penuh mereka, dan senang

belajar 2.

! Depdiknas, “UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Zitteliana. Vol. 18, no,.1
(2003): h. 22-27.

2 Anita dan S. Eko Putro Widoyoko Rinawat, “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa,
“Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol 5, no. 2 (December 30,2013).



Pembelajaran dikatakan efektif jika dapat mencapai tujuan. Tujuan tersebut
mencakup pengembangan kemampuan psikomotorik, afektif, dan kognitif siswa yang
berupa hasil belajar. Salah satu tanggung jawab guru, khususnya guru limu
Pengetahuan Sosial, adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa. Berbagai upaya harus
dilakukan untuk meningkatkan keaktifan dengan cara yang tepat. Dengan metode yang
tepat, tujuan pembelajaran dapat dicapai dan keaktifan dapat dicapai. Pembelajaran
efektif didefinisikan sebagai lingkungan yang menarik siswa untuk berkonsentrasi.

Bermacam metode dan model pembelajaran yang bisa dipakai oleh guru dapat
menunjukkan bahwa suasana belajar aktif. Namun, sebagai guru, mereka harus
memastikan bahwa metode dan model yang tepat digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang aktif. Namun, dalam kenyataannya, kebanyakan siswa hanya
menghafal materi tanpa memahami makna mata pelajaran yang diberi. Alasannya,
mereka tidak aktif berpikir kritis, melainkan pasif mendengarkan instruktur. Guru harus
mendorong pemikiran Kkritis dan aktivitas fisik pada siswanya. Penggunaan model dan
strategi pembelajaran yang efektif memungkinkan pendidik untuk menyampaikan
konsep-konsep berharga kepada siswanya.

Karena model dan metodologi yang digunakan, instruktur tidak akan kesulitan
menentukan tatacara belajar siswa. Guru akan bingung saat mengajarkan materi
pelajaran jika mereka tidak dapat memilih metode dan model pembelajaran. Selain itu,
siswa akan lebih bosan apabila metode dan model yang dipratekkan terkesan monoton,
dan tidak ada perubahan yang dilakukan pada metode dan model sebelumnya. Dengan
menggunakan metode dan model pembelajaran, guru harus terus berinovasi dalam
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran, membuat siswa lebih
nyaman, dan mengurangi kebosanan. Tujuan akhir dari penerapan metode dan model

ini adalah agar siswa mampu meningkatkan keaktifan belajar. Ini akan membuat



pelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan berdampak pada peningkatan keaktifan
belajar. Untuk meningkatkan partisipasi siswa, metode brainstorming dalam model
investigasi kelompok sangat penting.

Keaktifan belajar murid adalah salah satu komponen penting dari keberhasilan
proses belajar. Menurut Mulyono, Keaktifan mencakup semua aktivitas, baik fisik
maupun nonfisik.® Berubahnya tingkah laku yang disebabkan oleh pengetahuan, sikap,
dan keterampilan seseorang dikenal sebagai belajar. Dalam konteks belajar, keaktifan
belajar didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk belajar sesuatu yang berasal dari
mereka sendiri dan dilaksanakan dengan semangat selama proses pembelajaran.
Keaktifan belajar sangat penting agar siswa dapat menggapai tujuan belajar mereka.
Siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan belajar cenderung hanya mendengarkan
apa yang dikatakan guru dan bermalas-malasan. Keaktifan belajar ini perlu dibangun
disetiap pertemuan pada mata pelajaran IPS.

Mata pelajaran IPS tidak hanya mencakup ekonomi dan sejarah tetapi juga
geografi, sosiologi, dan disiplin ilmu terkait lainnya. Dengan menggunakan metode
terpadu, diajarkan pada tingkat SMP/MTS. Hal ini membutuhkan kemampuan siswa
untuk berpikir secar terintegrasi sehingga mereka dapat mengaitkan satu kejadian
dengan kejadian lainnya. Mata pelajaran IPS ditujukan untuk membuat murid jadi
warga negara yang baik*. Meski ada banyak perilaku yang tidak baik di masyarakat.
Sebab itu, Siswa mesti paham mata pelajaran IPS sebagai pengetahuan dasar yang
diperlukan untuk jadi warga negara yang baik. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Brainstorming

3 Enry Untari, Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah dan Gaya Belajar siswa
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Ngawi Tahun Ajaran 2014/2015,
Jurnal Media Prestasi, VVol. XV No.2 Desember 2015.

* Nursaptini dan Arif Widodo, Urgensi Penguatan Pembelajaran IPS di Sekolah Dalam Menghadapi
Tantangan Globalisasi dan Keanekaragaman Budaya, “Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol 4, no.3 (June
15,2022).



dalam Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII
Pada Pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan”. Untuk mengetahui implementasi metode
dan model pembelajaran yang akan diiplementasikan oleh guru serta mengoptimalkan
keaktifan siswa.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas, peneliti menerapkan rumusan masalah, yang merupakan
topik utama skripsi ini:

1. Bagaimana perencanaan metode brainstorming dalam model group investigation
untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V111 pada pembelajaran IPS di MTsN 4
Pasuruan?

2. Bagaimana pelaksanaan metode brainstorming dalam model group investigation
untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V111 pada pembelajaran IPS di MTsN 4
Pasuruan?

3. Bagaimana penilaian dalam mengimplementasikan metode brainstorming dalam
model group investigation untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII pada
pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Selain membahas topik masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan khusus,
yaitu:

1. Untuk mengetahui perencanaan metode brainstorming dalam model group
investigation untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII pada pembelajaran
IPS di MTsN 4 Pasuruan.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode brainstorming dalam model group
investigation untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII pada pembelajaran

IPS di MTsN 4 Pasuruan.



3. Untuk mengetahui penilaian dalam mengimplementasikan metode brainstorming
dalam model group investigation untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII
pada pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari uraian dan pembahasan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan bagi pelaku
pendidikan tentang bagaimana mengoptimalkan proses dan kualitas pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa guru harus
terus berinovasi dalam pembelajaran mereka. Karena semakin kreatif dan inovatif
guru dalam pembelajaran, kualitas pembelajaran akan meningkat dan mereka dapat
menghasilkan generasi penerus yang baik untuk bangsa ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan dan memperoleh pemahaman baru dalam memahami dan
menerapkan mengenai metode dan dan model dalam pembelajaran.
b. Bagi Sekolah
Penerapan metode brainstorming pada model group investigation dapat
diterapkan dikelas, serta sebagai acuan dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa.
c. Bagi Guru
Memberikan informasi tambahan terkait metode dan model yang
diinginkan bisa meningkatkan keaktifan siswa. Serta memberi saran pada

pendidik mengenai metode dan model belajar IPS yang efektif.



d. Bagi Siswa
Mampu meningkatkan keaktifan pada pembelajaran IPS serta
memberikan pengalaman pembelajaran baru dengan menggunakan metode
brainstorming dalam model group investigation.
E. Originalitas Penelitian

Diantara temuan penelitian sebelumnya yang masih sejalan dengan analisa saat

ini adalah :

Pertama, analisis yang dilaksanakan oleh Yuni Tri Astuti, Agung Haryono dari
jurusan ekonomi, Universitas Negeri Malang. Dengan penelitiannya yang berjudul
“Implementasi Metode Brainstorming Dalam Model Group Investigation Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
IPS 3 SMAN 1 Batu”. Mencari tahu bagaimana memasukkan brainstorming ke dalam
paradigma penyelidikan kelompok untuk meningkatkan keterlibatan dan kinerja di
kelas ekonomi adalah tujuan utama dari analisa ini. PTK merupakan kerangka
metodologi penelitian kualitatif ini. Analisis ini diikuti oleh lima belas siswa wanita
dan tujuh siswa pria kelas X IPS 3 SMAN Batu. Data penelitian ini berasal dari
gabungan catatan lapangan, soal ujian, dan observasi langsung, Siswa mampu
menyuarakan pendapatnya, berbagi ide, dan memecahkan masalah dalam kelompoknya
tanpa takut akan teguran dari guru atau kelompok lain, relavan dnegan hasil analisis ini
yang menyatakan bahwa metode brainstorming masih belum sepenuhnya terintegrasi
ke dalam kelompok. model investigasi. Penelitian ini dan karya penulis sendiri
mempunyai kesamaan tertentu. Persamaan dari penelitian ini terletak pada fokusnya,
yaitu meneliti tentang implementasi metode dan model dalam pembelajaran. Kedua
penelitian juga memakai pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, observasi

dan dokumentasi. Perbedaannya ialah pada mata pelajaran, jenjang kelas, dan lokasi



sekolah. Analisis sebelumnya membahas mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA 1
Batu, sementara analisis yang peneliti kerjakan berfokus pada mata pelajaran IPS di
MTsN 4 Pasuruan.

Kedua, Analisis yang dilaksanakan oleh Tri Maniata Sari, Sri Endah Indriwati,
Herawati Susilo dengan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kreatif Mahasiswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation (Gl) Pada Mata Kuliah Keanekaragaman Hewan Offering A Di
Universitas Negeri Malang”. Tujuan analisis ialah untuk mencari tahu apakah
pendekatan belajar kooperatif GI mengoptimalkan kapasitas berpikir kreatif siswa.
Metodologi yang digunakan adalah PTK berbasis LS. Temuan dari tes berpikir kognitif
dan kreatif siswa, serta dari catatan lapangan, resume, dan pekerjaan LKM,
menunjukkan bahwa model ini bisa mengoptimalkan keterampilan critical thingking
murid, hingga memberikan kepercayaan pada kesimpulan penelitian. Penelitian penulis
sendiri dan penelitian ini dapat dibandingkan karena sama-sama menggunakan
paradigma pembelajaran inkuiri kelompok. Perbedaannya, terdapat pada subjek
penelitian, jenjang Pendidikan, serta lokasi penelitian.

Ketiga, Penelitian yang dilaksanakan oleh Ana Azawati dengan penelitian yang
berjudul “Implemetasi Pendidikan Karakter Bersahabat/Komunikatif melalui Model
Group Investigation Mapel IPS Pada Siswa Kelas V MI Negeri 12 Blitar Semester 1
Tahun Pelajaran 2021/2022” Penelitian ini ditujukan agar murid mempunyai peluang
untuk berfikir secara komukatif melalui model group investigation. Penelitian ini
menggunakan metode PTK, Fokus subjek analisis ini melibatkan 33 siswa dari kelas VV
yang tersusun dari 13 murid pria dan 20 murid wanita. Hasil dari analisa ini menyatakan
bahwa model group investigation memungkinkan siswa dapat berkerja sama untuk

membuat karakter yang ramah dan komunikatif. Selain itu, model group investigation



juga sangat efektif dalam meningkatkan perkembangan emosi, kognitif siswa dan
meningkatkan hasil belajar. Kesamaan analisis ini dengan analisisa yang dilaksanakan
oleh penulis ada pada pelaksanaan model belajar GI, mata pelajaran dan subjek
penelitian yang melibatkan siswa. Perbedaannya terdapat pada penggunaan metode
analisis, dan lokasi analisis.

Keempat, Analisis yang dilaksanakan oleh Rahmawati, Wahdah Anugrah
Yusuf, Khaeruddin dengan penelitian yang berjudul “Penerapan Problem Based
Learning (PBL) Dengan Metode Brainstorming Untuk Membenahi Pemahaman
Konsep Siswa SMA Pada Topik Gelombang Mekanik”. Melalui penggunaan paradigma
PBL dan teknik brainstorming, penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Dengan menggunakan desain pra-eksperimental, penelitian
kuantitatif dilakukan. Sampel penelitian terdiri dari tiga puluh tiga siswa Kelas X1 SMA
Negeri 11 Gowa. Ada dua tingkatan pada alat penelitian. Statistik deskriptif kuantitatif
dalam konteks kategori pemahaman konsep merupakan metode yang digunakan untuk
analisis data. Anda mungkin mengatakan bahwa tingkat pemahaman konseptual siswa
telah meningkat sebesar 15% hanya dengan melihat data penelitian. Dengan
memasukkan pendekatan brainstorming ke dalam model pembelajaran berbasis
masalah, pemahaman siswa terhadap ide dapat ditingkatkan. Hal ini, pada gilirannya,
mendukung hasil bahwa model PBL membantu siswa belajar lebih banyak tentang
gelombang mekanik dan topik lain dalam fisika. Persamaan analisa ini dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis ada pada penggunaan metode brainstorming
untuk pemahaman pada siswa, dan subjek penelitian. Perbedaannya terdapat pada jenis
analisis, metode analisis, teknik pengumpulan data dan lokasi analisis.

Kelima, analisis yang dilakukan oleh Ribut Prastiwi Sriwijayanti, Daryono,

Alimul Hakim dengan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran



Curah Pendapat (Brainstorming) Dalam Meningkatkan Budaya Belajar Aktif Siswa ™.
Tujuan dari analisis ini ialah untuk merinci bagaimana budaya belajar aktif siswa dapat
ditingkatkan melalui penggunaan model pembelajaran brainstorming. Metode
penelitian deskriptif kualitatif dipakai pada analisis ini. Data analisis ini asalnya dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dijalankan di SMP Islam Wonomerto.
Metode analisis data sering kali mencakup tiga tahap: penyajian data, reduksi data dan
menarik simpulan. Temuan analisis ini menyatakan bahwa murid bisa termotivasi
untuk berperan aktif dalam diskusi kelas dengan memakai model belajar brainstorming.
Siswa juga terlihat lebih menghormati sudut pandang teman-temannya dan lebih aktif
bertukar pikiran satu sama lain. Prestasi akademik siswa di SMP Islam Wonomerto
dapat ditingkatkan dengan menggunakan paradigma pembelajaran brainstorming.
Berbeda dengan diri mereka sebelumnya, siswa saat ini mendekati proyek kelompok
dengan tujuan dan antusiasme, membawa rasa gembira dan tanggung jawab terhadap
proses pembelajaran yang dulunya membosankan dan tidak menarik. Kesamaan
analisis ini dengan analisis yang dilaksanakan oleh penulis ada pada penggunaan
metode pembelajaran brainstorming untuk meningkatkan keaktifan siswa, metode
analisis, jenis analisis, subjek analisis dan Teknik penghimpunan data. Perbedaannya
terdapat pada lokasi penelitian.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti Meriantika. L, Poerwanti Hadi
Pratiwi dan Aris Martiana. Dengan analisis yang judulnya “Penerapan Metode
Pembelajaran Group Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Kompetensi Investigasi
Kelompok Pada Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 11 Yogyakarta”. Analisis ini
ditujukan untuk mencari tahu pengaplikasian metode pembelajaran GI untuk mencapai
atau menaikan tujuan pembelajaran yang optimal. Penelitian ini memakai jenis PTK.

Analisa ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 3 kali pertemuan yang melalui



langkah planning, action, reflection. Analisis ini dilakukan di SMA Negeri 11
Yogyakarta. Hasil analisis ini menyatakan bahwa pelaksanaan metode belajar Gl
memiliki kelebihan dapat membantu guru Sosiologi disekolah sebagai salah satu solusi
masalah pembelajaran dikelas karena dapat meningkatkan kompetensi investigasi
kelompok. Kesamaan analisis ini dengan penelitian yang dijalankan oleh penulis ada
pada penggunaan metode pembelajaran Group Investigation (GIl). Perbedaannya
terdapat pada jenis analisis, metode analisis, teknik pengumpulan data dan lokasi
analisis.

Ketujuh, analisis yang dilakukan oleh Veny Endarhadi A. Dengan penelitian
yang Dberjudul  “Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Spiritual Peserta Didik Kelas X Pada Materi
Keanekaragaman Hayati di SMA Negeri 5 Metro”. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengkaji bagaimana pengajaran siswa dalam menghasilkan ide berdampak pada
kemampuannya dalam menjalankan metode ilmiah. Dengan desain posttest-only
control group design, analisis ini memakai metodologi quasi eksperimen. SMA Negeri
5 Metro menjadi lokasi penelitian. Pengetahuan ilmiah dan sikap spiritual siswa
terhadap pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan pendekatan
pembelajaran brainstorming, menurut temuan penelitian ini. Kesamaan analisis ini
dengan analisis yang dijalankan oleh penulis ada pada penggunaan metode
pembelajaran brainstorming. Perbedaannya terdapat pada jenis analisis, metode
analisis, teknik pengumpulan data dan lokasi analisis.

Kedelapan, analisis yang dilakukan oleh Baiduri, Arif Hidayatul Khusna, Erika
Dewi Saraswati. Dengan penelitian yang berjudul “Analisis Aktivitas Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Metode Brainstorming Tipe Round Robin .

Tujuan utama dari analisis ini ialah untuk menginspirasi lebih banyak orang untuk
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terlibat dengan memperluas akses siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan
kemungkinan bertukar pikiran. Dengan memakai pendekatan kualitatif, analisis ini
memakai metode pengajaran eksperimental. SMPN Mojokerto merupakan lokasi
penelitian. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa berdasarkan observasi
kegiatan murid dalam proses belajar berlangsung, jumlah kegiatan belajar siswa yang
sangat baik dan sangat baik mengalami penurunan, tetap stabil, dan meningkat. Jadi,
tujuan dari pendekatan ini adalah untuk melihat bagaimana siswa berpikir, bagaimana
mereka berkomunikasi, dan apa yang mereka pelajari pada tingkat tinggi. Penelitian
penulis sendiri dan penelitian ini sebanding karena keduanya menggunakan teknik
brainstorming untuk mengajar mata pelajaran, dan Teknik penghimpunan data.
Perbedaannya ada pada jenis analisis, dan lokasi analisis.

Kesembilan, Penelitian yang dilaksanakan oleh Andhika Ayu Wulandari.
Dengan penelitian yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Metode Group Investigation
Dan Brainstorming Pada Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri Se-Kecamatan Laweyan Pada Pokok Bahasan Sifat-sifat Bangun Datar
Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa”. maksud dari analisis ini ialah untuk
menemukan cara belajar baru yang menarik, efektif, dan inovatif. Selain itu, hal ini juga
mendorong hasil pembelajaran yang lebih baik dengan membuat topik lebih mudah
diakses dan memotivasi murod untuk ikut berperan aktif dengan bertanya, menjawab,
dan berkomentar. Analisis ini menggunakan jenis Analisis eksperimental semu (Quasi
eksperimental). Analisis ini dilaksanakan di SDN Se-Kecamatan Laweyan. Hasil dari
Analisis ini menunjukkan bahwa Jika dibandingkan dengan pendekatan brainstorming,
strategi pembelajaran Investigasi Kelompok memberikan hasil yang lebih unggul bagi
keberhasilan siswa dalam matematika. Penelitian penulis sendiri dan penelitian ini

sebanding karena keduanya menggunakan investigasi kelompok dan brainstorming
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sebagai strategi pembelajaran. Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian, Teknik
penghimpunan data dan lokasi Analisis.

Kesepuluh, Analisis yang dilaksanakan oleh Ramdhini Putri Alfahira Ruslan,
Husniati, Ma’rup. Dengan penelitian yang berjudul “Kenaikan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Murid
Kelas IV SDN 201 Inpres Tammu-Tammu Desa Moncongloe Bulu Kabupaten Maros .
Penelitian ini bertujuan untuk . analisis ini memakai jenis analisa PTK, dan untuk
Teknik penghimpunan data memakai lembar observasi, tes (evaluasi), dan
dokumentasi. Analisis ini dilakukan di SDN 201 Tammu-Tammu Desa Moncongloe
Bulu Kab Maros. Temuan analisis ini menyatakan bahwa siswa mampu mencapai
ketuntasan belajar klasikal dan tingkat ketuntasan belajar yang sangat tinggi. Selain itu,
paradigma proses belajar kooperatif seperti Gl bisa digunakan untuk mendorong siswa
agar lebih terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri. Kesamaan analisis ini dengan
analisa yang dilaksanakan oleh penulis ada pada penggunaan model Group
Investigation. Perbedaannya terdapat pada jenis Analisis, Teknik penghimpunan data
dan lokasi Analisis.

TABEL 1.1

ORIGINALITAS PENELITIAN

No. | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Originalitas
Bentuk Penelitian
(Skripsi/tesis/jurnal dll)
penerbit dan  tahun
penelitian

1. Yuni Tri Astuti, Agung | Sama-sama Perbedaan ada analisis ini
Haryono. membahas focus | pada mata berfokus pada
“Pelaksanaan Tehnik penelitian yang | pelajaran, upaya untuk
Brainstorming Pada meneliti tentang | jenjang mengoptimalkan
Model Group implementasi pendidikan, dan | keikutsertaan
Investigation Pada Mata | metode dan lokasi belajar. dan hasil belajar
Pelajaran Ekonomi model dalam pada mata
Untuk Mengoptimalkan | pembelajaran. pelajaran
Keaktifan dan Hasil Selanjutnya ekonomi dengan
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Belajar Siswa Kelas X mereka sama- memakai
IPS 3 SMAN 1 Batu”. sama metode
Jurnal Pendidikan mengandalkan brainstorming
Ekonomi, Volume 10, observasi, dalam model
Nomor 2, 2017. wawancara, dan group

dokumentasi investigation.

sebagai

metodologi

penelitian

kualitatif.
Tri Maniata Sari, Sri Sama-sama Penelitian Dengan
Endah Indriwati, membahas focus | berjenis PTK menggunakan
Herawati Susilo. penelitian berbasis Lesson | pendekatan
“Meningkatkan menggunakan Study (LS) pada | Group
Keteampilan Berpikirr model mata kuliah Investigation
Kreatif Mahasiswa pembelajaran Keanekaragaman | (GI) dalam
dengan Penerapan group Hewan Offering | pembelajaran
Model Gl Pada Mata investigation. A di Universitas | kooperatif,
Kuliah Keanekaragaman Negeri Malang. | penelitian ini

Hewan Offering di
Universitas Negeri
Malang”

Jurnal Prosiding Seminar
Nasional UNIBA 2019.

berupaya untuk
meningkatkan
kapasitas
berpikir kreatif
siswa.

Ana Azawati
“Implemetasi
Pendidikan Karakter
Bersahabat/Komunikatif
melalui Model GI Mapel
IPS Pada Siswa Kelas V
MI Negeri 12 Blitar
Semester 1 Tahun
Pelajaran 2021/2022”
Jurnal Pembelajaran dan
Riset Pendidikan,
Volume 3, Nomor 3, Juli

Sama-sama
membahas focus
penelitian
menggunakan
penerapan
model
pembelajaran
group
investigation,
sama-sama
membahas mata
pelajaran dan

Perbedaannya
terdapat pada
penggunaan
metode
penelitian, dan
lokasi penelitian.

Penelitian ini
berfokus pada
siswa agar
memiliki
kesempatan
untuk berfikir
secara
komukatif
melalui model

group
investigation.

2023. membahas

subjek

penelitian yang

melibatkan

siswa.
Rahmawati, Wahdah Sama-sama Perbedaannya Peningkatan
Anugrah Yusuf, membahas focus | terdapat pada pemahaman
Khaeruddin penelitian jenis penelitian, | konsep siswa
“Penerapan Problem menggunaan metode melalui
Based Learning (PBL) metode penelitian, penerapan
Dengan Metode pembelajaran teknik paradigma

Brainstorming Untuk
Membenahi Pemahaman
Konsep Siswa SMA Pada
Topik Gelombang
Mekanik”.

brainstorming
untuk
meningkatkan
keaktifan siswa,

pengumpulan
data dan lokasi
penelitian.

Problem Based
Learning (PBL)
dan pendekatan
brainstorming
menjadi
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Jurnal Kajian Pendidikan
Sains, Volume 8, Nomor
1 2022.

penekanan
utama penelitian
ini

Ribut Prastiwi Sama-sama Perbedaan Analisis ini
Sriwijayanti, Daryono, membahas terdapat pada berfokus untuk
Alimul Hakim penggunaan lokasi penelitian | menggambarkan
“Penerapan Model metode belajar | tidak disebutkan | pelaksanaan
Pembelajaran Curah brainstorming dalam judul. model belajar
Pendapat Pada untuk dari belajar
Mengoptimalkan Budaya | mengoptimlakan brainstorming
Belajar Aktif Siswa”. keaktifan siswa. dalam menaikan
Jurnal llmiah, Volume budaya belajar
21, Nomor 2, September peserta didik
2019. aktif.

Sugiarti Meriantika. L, Sama-sama Perbedaannya Penelitiam ini
Poerwanti Hadi Pratiwi membahas focus | terdapat pada berfokus pada
dan Aris Martiana. penelitian jenis analisis, penerapan
“Penerapan Metode menggunakan metode analisis, | metode
Pelaksanaan GI Untuk model teknik pembelajaran Gl
Meningkatkan pembelajaran pengumpulan memiliki

Kompetensi Investigasi

group

data dan lokasi

kelebihan dapat

Kelompok Pada Siswa investigation. analisis. membantu guru
Kelas XI IPS 1 SMA Sosiologi
Negeri 11 Yogyakarta”. disekolah
Jurnal Sosiologi, sebagai salah
Volume 13, Nomor 1, satu solusi
2019. masalah
pembelajaran
dikelas karena
dapat
meningkatkan
kompetensi
investigasi
kelompok.
Veny Endarhadi A. Sama-sama Perbedaannya Meningkatkan
“Pengaruh Metode membabhas focus | ada pada jenis kemampuan
Pembelajaran penelitian analisis, metode | jImiah dan
Brainstorming Terhadap | menggunakan analisis, teknik sikap spiritual
Keterampilan Proses model pengumpulan

Sains dan Sikap Spiritual

pembelajaran

data dan lokasi

siswa terhadap
pembelajaran

Peserta Didik Kelas X brainstorming. analisis.

Pada Materi mt_arupakan

Keanekaragaman Hayati tujuan utama

di SMA Negeri 5 dari proyek ini,

Metro”. yang berpusat

Skripsi, UIN Raden pada

Intan Lampung, 2019. brainstorming
sebagai strategi
pembelajaran.

Baiduri, Arif Hidayatul | Sama-sama Perbedaannya Temuan dari
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Khusna, Erika Dewi membahas focus | ada pada jenis mengamati
Saraswati. penelitian analisis, dan siswa yang
“Analisis Aktivitas Dengan lokasi analisis bekerja di kelas
Belajar Siswa Dalam menggunakan adalah
Pembelajaran metode penekanan
Matematika Dengan pembelajaran utama dari
Metode Brainstorming brainstorming, penelitian ini.
Tipe Round Robin”. dan Teknik Partisipasi siswa
Jurnal Volume 10, penghimpunan dalam kegiatan
Nomor 2, 2021. data belajar sangat
baik dan sangat
baik berkurang,
stabil, kemudian
meningkat
seiring
berjalannya
proses
pembelajaran.
Jadi, tujuan dari
pendekatan ini
adalah untuk
melihat
bagaimana
siswa berpikir,
bagaimana
mereka
berkomunikasi,
dan apa yang
mereka pelajari
pada tingkat
tinggi
9. Andhika Ayu Wulandari. | Sama-sama Perbedaannya Dalam
“Efektifitas Penggunaan | membahas focus | terdapat pada penelitian ini,
Metode GI Dan penelitian Perbedaannya kami
Brainstorming Terhadap | dengan terdapat pada membandingkan
Prestasi Belajar menggunakan jenis penelitian, | strategi
Matematika Siswa Kelas | metode Teknik pembelajaran
V SDN Se-Kecamatan pembelajaran penghimpunan Investigasi
Laweyan Pada Pokok brainstorming data dan lokasi Kelompok
Bahasan Sifat-sifat dan Group analisis. dengan
Bangun Datar Ditinjau Investigation. pendekatan
Dari Kegiatan Belajar brainstorming
Siswa”. yang lebih
Tesis, Universitas tradisional dan
Sebelas Maret Surakarta, menemukan
2010. bahwa strategi
ini secara
signifikan
meningkatkan
pemahaman dan
kinerja
matematika
siswa
10. Ramdbhini Putri Alfahira | Sama-sama Perbedaannya Kemampuan
Ruslan, Husniati, membahas focus | terdapat pada siswa untuk
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Ma’rup. penelitian jenis analisis, mencapai
“Kenaikan Hasil Belajar | dengan Teknik tingkat
Matematika Melalui penggunaan penghimpunan ketuntasan
Model Belajar model Group data dan lokasi belajar klasikal
Kooperatif Tipe Gl Investigation analisis. dan sangat

Murid Kelas IV SDN 201
Inpres Tammu-Tammu

tinggi menjadi
fokus utama

Desa Moncongloe Bulu penelitian ini.

Kabupaten Maros”. Selain itu,

Jurnal Volume 1, Nomor paradigma

2, June 2023. pembelajaran
kooperatif
seperti
Investigasi

Kelompok (GI)
dapat digunakan
untuk
memotivasi
murid agar lebih
terhubung pada
proses belajar
mereka sendiri

F. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang memerlukan penjelasan makna yakni: penegrtian istilah
dipakai untuk menyatakan makna istilah yang termasuk pada judul sampai maknanya
bisa dimengrti dengan jelas tanpa keraguan.

Beberapa istilah yang memerlukan penjelasan makna adalah :
1. Metode Brainstorming
Metode brainstorming, yang menggabungkan teknik tanya jawab dan diskusi,
relavan untuk menghimpun argumen dari semua anggota kelompok.
2. Model Group Investigation
Salah satu metode learning by doing adalah Model Group Investigasi.
Pendekatan ini menekankan pada keagenan siswa dalam memilih sendiri sumber
belajar dari berbagai sumber yang dapat diakses, termasuk buku dan internet. Siswa
dapat berlatin mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan komunikasi

menggunakan metodologi pembelajaran ini.
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3. Keaktifan
Selama proses pembelajaran, siswa terlibat secara aktif ketika mereka terlibat
dalam aktivitas yang berharga dan dapat diukur, baik secara fisik maupun mental,
yang berkontribusi terhadap pembelajaran mereka.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan analisis ini terhubung dari penjelasan singkat tentang
elemen-elemen yang ada dalam analisis ini. Isi-isi itu disusun menjadi bab-bab
terpisah, dan setiap bab akan memberikan penjelasan singkat tentang isi bab itu.
Sistematika pembahasan ini yaitu:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini akan memberikan konteks yang diperlukan, menetapkan topik,
menguraikan tujuan penelitian, menyoroti kelebihan dan keunikan penelitian,
mendefinisikan kata kunci, dan menyimpulkan dengan diskusi metodis.
2. Bab Il Kajian Teori
Pada bab ini akan dinyatakan kajian teori tentang metode brainstorming, model
group investigation, dan keaktifan siswa. Juga akan dijabarkan mengenai kerangka
berpikir pada penelitian ini.
3. Bab Ill Metode Penelitian
Bagian ini akan mencakup strategi dan metodologi penelitian, lokasi penelitian,
data dan sumbernya, metode analisis, analisa data, keandalan hasil, dan cara yang
diikuti.
4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dari penelitian, termasuk catatan sekolah dan guru,

observasi proses belajar, wawancara dengan pendidik, dan materi tambahan, akan

dinyatakan dengan merinci dalam bab ini.
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5. Bab V Pembahasan
Bab V akan menyatakan pembahasan focus analisis dan pengertian dari hasil
data penelitian dilapangan.
6. Bab VI Penutup
Bab VI isinya simpulan yang ialah rangkungan dari bahasan yang ada pada

analisis ini. Juga isinya rekomendasi kepada pihak yang terkait.

18



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif, juga dikenal sebagai proses belajar kolaboratif, adalah
pendekatan yang memungkinkan siswa bekerja sama dan belajar dari berbagai
kelompok yang berbeda. Perbedaan kategori yang didasarkan pada keluarga atau
pendidikan, ras atau etnis, jenis kelamin, atau banyak faktor lain disebut sebagai
heterogeny. Diinginkan siswa bisa mencari jalan keluar masalah dengan bekerja
sama.®

Pembelajaran kooperatif adalah cara untuk memasukkan pengetahuan yang ada

ke dalam diri siswa. Keterampilan dan informasi yang diperoleh dari pemahaman
sendiri serta dari sumber lain dapat dimasukkan ke dalam pendekatan ini.
Penemuan ini, dikumpulkan dalam kelompok dan didiskusikan dalam kegiatan
berbagi antar anggota kelompok untuk menghasilkan keputusan konstruktif.
Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk membentuk kelompok, di mana
mereka dapat membangun hubungan, memberikan dukungan, menghormati satu
sama lain, dan mengatasi tantangan sebagai sebuah tim. Ada kemungkinan bahwa
setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat
atau perspektif mereka tentang suatu permasalahan, yang lalu memulai diskusi
untuk menentukan hasil diskusi yang akan datang.

Siswa berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah, menganalisis data,

® Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran”, (Sidoarjo : Nizamia Learning
Center) 2016, h. 53-54.
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menarik kesimpulan, menyuarakan pandangan, dan berbagi ide melalui
pembelajaran kooperatif yang memiliki beberapa manfaat. Siswa belajar bekerja
sama menuju tujuan bersama dan mengatasi berbagai kendala dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis yang mereka kembangkan dalam proses
ini.t

Menurut Sunal dan Hans, salah satu dari metode atau pendekatan adalah
pembelajaran berkelompok. Ini adalah strategi yang dimaksudkan untuk
menciptakan lingkungan di mana siswa dimotivasi untuk bekerja sama selama
proses pembelajaran.

Stanl kemudian menyatakan pendapatnya bahwa, proses belajar kooperatif bisa
mengoptimalkan hasil belajar murid. Selanjutnya, pembelajaran kooperatif bisa
mengoptimalkan sikap saling membantu dalam sikap sosial.

Pembelajaran berkelompok, menurut Johnson & Johnson tahun 1994,
melibatkan pembagian siswa ke kelompok yang lebih kecil atau mengkategorikan
siswa ke kelompok belajar. Ini memungkinkan murid untuk belajar bersama
dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan berharap dapat
saling mengasah satu sama lain.

Pada tahun 1995, Slavin berpendapat bahwa proses belajar kooperatif yaitu
model belajar yang telah ada dari lama. Guru menggunakan model ini untuk
mendorong siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama. Setelah itu, siswa akan
bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran. Mereka bahkan dapat mengajar teman
sebaya mereka. Dalam proses pembelajaran, seorang guru sudah tidak boleh
mendominasi kelas seperti biasanya. Oleh karena itu, siswa harus melakukan

proses belajar dengan baik dengan dengan temannya. Para murid diharapkan untuk

® Dameria Sinaga, ”Pembelajaran Strategi Cooperative Learning”, (Jakarta : UKI Press),2019, Hal. 5.
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saling menolong di kelompok belajar saat mereka berbagi berbagai informasi dan

pengetahuan yang mereka pelajari.’

2. Brainstorming

a. Pengertian Brainstorming

Metode pengajaran Brainstorming dilakukan oleh guru dalam kelas,
yang merupakan jenis diskusi yang dipakai untuk meningkatkan kreativitas
grup dan seringkali dipakai untuk mengumpulkan ide-ide sebanyak-banyaknya
dalam satu kelompok.®

Dalam bukunya Applied Imagination, Alex. F. Osborn mempopulerkan
metode brainstorming. Brainstorming seringkali digunakan, tetapi banyak
orang yang belum memahaminya. Proses brainstorming berfokus pada
Langkah-langkah untuk mengidentifikasi masalah.

Sani mengatakan bahwa brainstorming yaitu cara untuk menghimpun
informasi-informasi dari sekumpulan di waktu yang sedikit.

Guntar mengatakan bahwa brainstorming yaitu cara untuk membuat ide
yang dapat diterima. Banyak gagasan juga muncul dalam metode ini, termasuk

gagasan yang sangat sulit dipahami dan kuat.

. Tujuan dan manfaat Brainstorming

Menurut Mukrimah, (2014:101) Metode brainstorming bertujuan untuk
membentuk sekelompok orang yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
cara pandang yang sama atau tidak. Brainstorming semacam ini dapat
membantu siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi dengan cara bijaksana

dan kreatif. Namun manfaat menggunakan metode brainstorming yaitu :

" 1bid., h. 9.

8 Roestiyah N.K. Strategi belajar mengajar (cet.VIl.Jakarta: Rineka Cipta,2008), h.73
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1) Mengidentifikasi masalah
Siswa akan mencari sebab dan akibat dari masalah, jadi brainstorming
adalah cara yang bagus untuk menyelesaikan masalah. Ketika suatu masalah
muncul. Selain itu, siswa yang berlatar belakang berbeda juga dapat
menjelaskan penyebab dan akibat dari permasalahan yang ada.
2) Menganalisis situasi
Pihak yang berselisih akan menganalisa masalah dan keadaan yang
diangkat oleh moderator saat diskusi.
3) Mengalirkan ide-ide baru
Keguanaan utama dari metode brainstorming ini yaitu pembangkitan
ide.
4) Menganalisis ide-ide
Menganalis ide-ide dalam diskusi, kemudian ide-ide peserta didik akan
diperiksa dan dibahas. Setiap ide yang sejalan dan bisa diimplementasikan
untuk memecahkan problem.
5) Menetapkan pemecahan masalah
Menjelaskan permasalahan yang dihadapi, dengan menggunakan ide-
ide yang telah dituliskan oleh peserta diskusi, dan suatu permasalahan
terpecahkan.

c. Langkah-langkah Metode Brainstorming

Harus ada tahap prapembelajaran agar pembelajaran dapat efisien dan
berhasil. Hal yang sama juga berlaku untuk teknik brainstorming, berikut
tahapan-tahapan metode brainstorming diantaranya :

1) Guru mengajukan masalah pada murid.
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2) Guru memancing pemikiran murid saampai mereka terdorong untuk

memberikan jawaban dan komentar mengenai masalah tersebut.

3) Setiap siswa menyampaikan pendapat mereka tentang masalah yang

diajukan.

4) Guru menulis dan menampung seluruh argumen murid tanpa memberikan

komentar atau menyimpulkan.

5) Guru mengkategorikan bermacam argumen yang dinyatakan oleh murid.

6) Guru menarik simpulan sebagai solusi atas masalah tersebut.®

Dari tahapan-tahapan Metode Brainstorming diatas, bisa dinyatakan
bahwa guru sangat krusial pada membuat scenario belajar. Siswa kemudian
bertanggung jawab untuk menjalankan scenario tersebut selama pembelajaran.
Agar siswa berpartisipasi dalam aktivitas yang lebih aktif dan memiliki
kemampuan untuk menyuarakan pendapat mereka.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Brainstorming

Pada pelaksanaan metode brainstorming mempunyai manfaat yang
mesti dimengerti oleh guru. Menurut Roestiyah (dalam Mukrimah 2014: 101),
ada beberapa keuntungan yang harus diketahui guru saat menggunakan metode
ini. Diantara keuntungan tersebut adalah :
1) Siswa memiliki kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka
2) Mengajarkan siswa untuk berpikir logis dan cepat
3) Memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri unntuk menyuarakan pendapat

mereka tentang masalah yang diajukan oleh guru

4) Mengoptimalkan keterlibatan siswa pada pelajaran

9 Istarni,

Persada, h.70-71.

(2014), Kumpulan 40 Metode Pembelajaran Untuk Revolusi Pengajaran, Medan: Media
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5) Siswa yang tidak terlalu aktif akan memperoleh pertolongan dari teman
yang lebih pandai

6) Terjadi kompetisi yang adil

7) Siswa senang dengan pelajaran

8) Suasana disiplin dan demokratis dapat ditingkatkan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Brainstorming ini
memiliki kelebihan karena fokusnya pada peserta didik dan meningkatkan
keaktifan mereka. Metode ini juga lebih mengutamakan kemampuan peserta
didik untuk mengembangjan pemikiran Kritis berpikir kritis serta mengeluarkan
pendapat mereka sendiri. Namun demikian Brainstorming mempunyai beberapa
kelemahan diantaranya :

1) Pendidik tidak mmeberi waktu yang cukup pada siswa untuk berpikir kritis.
2) Siswa tidak responsive dalam berpikir, sehingga mereka selalu ketinggalan
materi.

3) Terkadang, hanya siswa yang pandai yang menjadi pembicara yang aktif.°

Namun karena metode ini sering menguntungkan, oleh karena itu harus
digabungkan dengan model lain agar berhasil. Dari pernyataan diatas, dapat
dipahami bahwa setiap teori tertentu memiliki kekurangan dalam cara yang
mereka gunakan. Ini juga berlaku untuk tehnik brainstorming. Tapi, tehnik ini
lebih sederhana dan lebih memberikan untung saat guru mempratikkannya
dengan menggunakan model dan metode lain untuk membantu selama proses

pembelajaran.

10 Roestiyah N.K, Op. Cit.h.74
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3. Group Investigation
a. Pengertian Model Group Investigation

Salah satu jenis model belajar kooperatif adalah model penyelidikan
kelompok. Siswa dengan tingkat prestasi yang berbeda bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk menuntaskan permasalahan yang diberikan oleh
instruktur. Pendekatan ini mendorong siswa untuk belajar dari kelemahan dan
kekuatannya.!

Dari penjelasan diatas, peserta didik dilibatkan dalam perencanaan. Ini
termasuk menentukan topik dan metode belajar melalui pembelajaran
kelompok. Untuk tipe ini, siswa mesti memiliki keterampilan komunikasi yang
baik. Model penyelidikan kelompok bisa membantu siswa yang belajar berpikir
secara mandiri. Dari awal pembelajaran hingga akhir, keterlibatan siswa secara
aktif dapat diamati.*? Susunan model belajar Gl yaitu:

1) Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, mempertimbangkan
submateri yang akan dibicarakan dalam pertemuan tersebut.

2) Guru memberikan penjelaskan tentang alur pembelajaran. Sebelum tugas
dibagi, guru harus mentranfer maksud proses belajar yang mesti digapai
selama pembelajaran, dan pekerjaan yang telah ditetapkan untuk
diselesaikan oleh siswa dalam kelompok yang telah ditentukan.

3) Ketua kelompok akan dipanggil oleh guru, untuk berbicara tentang topik
yang akan dibahas oleh kelompoknya.

4) Materi yang sudah diberikan dibahas oleh tiap kelompok secara terpisah.

11 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h.112.

2 Maryatun Desi Fatmawati, “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation (GI) Pada Hasil Belajar Terpadu Kelas V111 Semester Genap SMP YPI 1 Bandar Mataram Lampung
Tengah T.P 2015/2016°, Jurnal Promosi :Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, 4.1 (2019), h.11.
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5) Setelah diskusi selesai, ketua kelompok memiliki tanggung jawab berbicara
untuk menunjukkan hasil pekerjaan kelompoknya.

6) Guru memberi argumen singkat dan kesimpulan sesudah murid
menunjukkan hasil kelompok mereka. Setelah itu, guru akan menekankan
hal yang penting.

7) Evaluasi (penutup), Guru akan memberikan ide-ide yang akan dibahas
sebagai indicator keberhasilan dalam menerapkan model ini.*®

Tujuan dan manfaat Model Group Investigation

Tujuan model group investigation ialah untuk mengoptimalkan
keterlibatan dengan menggabungkan keterampilan kelompok dan kemampuan
personal .t

Dalam pembelajaran, guru berfungsi sebagai mentor yang baik. Ini
terutama berlaku untuk model penelitian kelompok. Salah satu jenis
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks adalah penelitian kelompok
(GI). Siswa juga berpartisipasi dalam merencanakan subjek yang akan
dipelajari dan melakukan penyelidikan kelompok.*®

Model ini sangat bagus untuk mengajarkan siswa menerima perbedaan
dan kerja sama dalam penyelesaian masalah dengan siswa lain dengan latar

belakang yang berbeda.

13 Barokah Murniati, ‘Keefektivan Penerapan Model Group Investigation Dengan Strategi Question
Student Have Pada Mata Kuliah Mekanika di Program Studi Pendidikan Fisika Fkip Unsri’, Berkala IImiah
Pendidikan, 5.3 (2017), h.265-66.

14 Lilik Binti Mirnawati, ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap
Kreativitas Mahasiswa Semester 1 PGSD UM Surabaya Pada Mata Kuliah Pengantar Manajemen Pendidikan’,
Jurnal Pendidikan, 6.1 (2017), h.87.

15 Emilia Sari, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau dari kemampuan Berpikir Logis’, Jurnal Pendidikan Fisika, 6.1 (2017),h.28.
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c. Tahapan Model Group Investigation

Salah satu tahapan dari model pembelajaran Gl sebagai berikut :

1) Siswa dapat memperoleh penegtahuan yang lebih layak mengenai apa yang
mereka pelajari dalam belajar dengan kelompok.

2) Guru hanya menjadi orang yang membantu dan membina siswa dalam
mentransfer ilmu yang mereka pelajari untuk menjadikan proses belajar
lebih bernilai.

3) Siswa akan mendapatkan pengalaman yang baik selama proses belajar
mereka dibandingkan dengan siswa yang belajar sendiri.

Jika dilakukan dalam kelompok kecil®®, itu akan lebih efektif untuk
menggapai hasil yang lebih baik diantara sesame anggota diskusi.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Group Investigation

Menurut Setiawan (2006:9), beberapa keunggulan model Group

Investigation yaitu :

1) Proses belajar bekerja sama secara bebas menumbuhkan semangat untuk
kreatif, Dberinisiatif, aktif, meningkatkan rasa kepercayaan diri,
meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah dan menangani
masalah.

2) Secarasocial, model penyelidikan kelompok dapat mengoptimalkan belajar
bekerja sama, menjalanin komunikasi dengan baik dengan sebaya dan guru,
dan menghormati pandangan orang lain.

3) Secara akademis, murid berlatih memikul tanggungjawab jawaban mereka,

16 Hiba Dertyana Siregar dan Motlan, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
dan Pemahaman Konsep Awal Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa’, Jurnal Pendidikan Fisika, 5.1
(2016),h.53.
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berkolaborasi secara efektif, mengasah kemampuan mereka, berpikir kritis
tentang teknik dan taktik yang digunakan, merencanakan dan mengatur
tanggapan mereka, dan memverifikasi keakuratan pekerjaan mereka di
kelas.

Menurut Setiawan (2006:9), Beberapa kekurangan model Gl sebagai
berikut :

1) Materi hanya disampaikan dalam satu pertemuan

2) Evaluasi yang sulit diberikan secara individual

3) Beberapa topik tidak sesuai dengan model belajar group investigation

4) Biasanya, diskusi kelompok telaksana kurang efektif.

5) Saat menggunakan model ini, siswa yang tidak mengerti materi akan
merasakan sulit.

Siswa lebih cenderung berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
menghasilkan solusi kreatif, bekerja sama sebagai tim, dan bertanggung jawab
atas jawaban mereka sendiri saat menggunakan Model Group Investigation.
Permasalahannya adalah isinya tidak sesuai dengan paradigma inkuiri
kelompok, sehingga diskusi kelompok tidak memberikan hasil yang
bermanfaat.!’

4. Keaktifan Siswa

a. Pengertian Keaktifan Siswa

Dalam penelitian ini, keaktifan yang dimaksudkan untuk siswa. Belajar

hanya dengan duduk dan mendengarkan guru tidak cukup. Belajar juga

17 Ningrum Fajar Jefri Irawan, ‘Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Prakarya Kewirausahaan (PKWU) Siswa Kelas X Semester
Genap SMK Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2015-2016°, Jurnal Promosi: Jurnal Pendidikan Ekonomi UM
Metro, 4.2 (2016), h. 64-65.
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memerlukan partisipasi siswa. Keaktifan belajar, menurut Hamalik, adalah
Ketika siswa belajar dengan cara yang aktif.!® Salah satu komponen paling
penting dari proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. Pendapat Mulyono,
keaktifan mencakup semua aktivitas yang dilakukan secara fisik atau nonfisik.°
Istilah “siswa aktif” digunakan untuk menggambarkan lingkungan
belajar yang mendorong siswa terlibat aktif dalam pendidikannya sendiri guna
mencapai hasil belajar yang mengintegrasikan komponen afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Skimmer menjelaskan, belajar ialah proses penyelelarasan
tingkah laku yang berjalan secara bertahap.?® Oleh karena itu, belajar aktif
adalah aktivitas yang dilaksanakan dengan rajin dan bersungguh-sungguh.
Ada kemugkinan bahwa keaktifan siswa dapat didefinisikan sebagai
kegaiatan yang bersifat fisik maupun nonfisik berdasarkan beberapa definisi
yang diberikan diatas. Siswa belajar paling baik ketika guru mampu membuat
ruang kelas menjadi tempat yang nyaman. Salah satu ciri keterlibatan siswa
adalah tingkat partisipasi yang ditunjukkan siswa saat belajar di kelas. Murid
tidak hanya menerima pelajaran dari guru, tapi mereka juga dapat berpartisipasi
dalam kegaiatan secara langsung.
Bentuk-Bentuk Keaktifan Siswa
Anak-anak adalah makhluk yang aktif, Psikologis percaya bahwa mereka
membutuhkan dorongan untuk melakukan sesuatu serta keinginan untuk

melakukannya sendiri. Beberapa jenis keaktifan belajar adalah sebagai berikut

.21

18 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 90.

19 Enry Untari, Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah Dan Gaya Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X MAN Ngawi Tahun Ajaran 2014/2015, Jurnal Media
Prestasi, Vol. XV No.2 Desember 2015.

20 |hsana EI Khulugo, Belajar Dan Pembelajaran Konsep Dasar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h.4.
2L Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h. 2.
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1) Keaktifan Psikis
Menurut aliran kognitif, belajar menyatakan terdapatnya jiwa yang
aktif. Jiwa yang aktif, tidak hanya dapat menyimpan informasi tetapi juga
dapat menerapkannya.?? Berikut aktivitas psikis diantaranya :
a) Keaktifan Indra
Siswa menggunakan alat indra dengan sebaik-baiknya selama
kegiatan pembelajaran dikelas.
b) Keaktifan Emosi
Siswa harus selalu berusaha menyukai apa yang diajarkan,
merasa senang, berani dan tenang dalam proses belajar.%
¢) Keaktifan Akal
Siswa perlu memimpin dan membuat penilaian sendiri setiap
saat saat belajar. Sebab itu, tujuan pendidikan yaitu untuk membuat
pemikiran siswa. Selain itu, pendengaran, penglihatan, serta akal dan
pikiran harus diusahakan aktif.
d) Keaktifan Ingatan
Siswa harus aktif menerima pelajaran dari guru selama proses
belajar dan berusaha untuk mengingat pelajaran tersebut. Setelah itu,
mereka harus dapat mengulangi materi secara teoritis agar ingatannya

berfungsi dengan baik.

2) Keaktifan Fisik

Teori Thomdike mengatakan bahwa siswa harus aktif pada belajar

22 Dimyati, dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 45.
23 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.75.

30



karena hukum “Law Of Exercise” yang menyatakan bahwa Latihan
diperlukan untuk belajar. MC. Keachie mengatakan bahwa murid yang
berperan aktif ialah murid yang seringkali menanyakan sesuatu hal.?
Keaktifan Fisik diantaranya :
a) Mencatat
Masuk akal untuk mengatakan bahwa siswa belajar ketika
mereka menulis dan mencatat. Secara khusus, siswa ingin catatan
tertulis mereka membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran
mereka. Di sini, “menulis” mengacu pada saat siswa mengetahui
mengapa mereka menulis dan apa yang ingin mereka capai ketika
mereka melakukannya.
b) Membaca
Membaca sangat mempengaruhi upaya pendidikan. Membaca
merupakan kegiatan sentral dalam sebagian besar kegiatan
pembelajaran. Membaca adalah cara yang bagus untuk belajar, dan
harus meluangkan waktu untuk belajar.
c) Berdiskusi
Berbicara melibatkan bertanya, mengeluarkan pendapat, dan
saran. Pada proses belajar, diskusi akan meningkatkan keunggulan
siswa, membuat mereka lebih kreatif da kristis dalam berbicara.
d) Mendengar
Banyak orang mendengar suara, namun mereka tidak selalu
memahami atau mengingat apa yang mereka dengar. Hanya karena

seseorang dapat merasakan gelombang suara tidak berarti mereka dapat

24 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran,h. 45.
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memahami apa yang ingin disampaikan oleh gelombang tersebut.
Dalam hal ini, keaktifan siswa dalam mendengar sangat penting untuk
keberhasilan mereka sebagai siswa yang aktif dikelas.

c. Faktor-faktor yang mempelajari keaktifan siswa

Proses belajar akan sangat ditingkatkan ketika siswa berpartisipasi
secara aktif. Hal ini mempunyai potensi untuk membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan mereka, mengajar mereka dalam seni berpikir
kritis, dan membekali mereka untuk menangani tantangan dunia nyata. Untuk
melibatkan siswa, guru juga dapat menggunakan pendekatan sistematis dalam
menggabungkan metode pembelajaran. Menurut Nana Sudjana, 5 faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar :®
1) Perhatian dan Motivasi
2) Stimulus Belajar
3) Penguatan
4) Respon yang diamati
5) Penggunaan dan Pengangkutan

Menurut Moh. Uzer Usman, aktivitas guru bisa memberi dampak pada
keaktifan murid diantaranya :2°
1) Membangkitkan dorongan atau menarik minat siswa agar mereka dapat

terlibat pada kegiatan belajar.

2) Menyampaikan tujuan dari pembelajaran.

25 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)

26 Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Menurut Gaya Belajar
Di SMK Negeri 1 Singosari, Jurnal Electronics, Informatics, And Vocational Education (Elinvo), Volume 1,
Nomor 2, Mei 2016
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengoptimalkan siswa tentang kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran.

Mendorong siswa dengan menyajikan topik, masalah, dan konsep yang akan
dipelajari.

Memberikan petunjuk kepada siswa mengenai metode pembelajaran yang
akan digunakan.

Menciptakan aktivitas untuk meningkatkan keikutsertaan murid pada
pembelajaran.

Memberi feedback selama pembelajaran berlangsung.

Melakukan kegiatan dengan bentuk tes sehingga kemampuan siswa dapat
dipantau dan diukur.

Setelah pengajaran selesai, buat kesimpulan tentang semua materi yang
diberikan.

Keaktifan bisa dinaikan, jika murid dikelas aktif saat proses belajar.

Menurut Gagne dan Briggs, beberapa hal yang dapat menolong murid jadi lebih

aktif dalam proses belajar adalah sebagai berikut :*’

1)

2)

3)

4)

Menyemangati atau menarik minat siswa agar mereka terlibat aktif dalam
proses belajar.

Menguraikan tujuan pembelajaran (kemampuan dasar yang diperlukan
siswa).

Mengoptimalkan siswa tentang kemampuan yang harus dicapai.
Menyajikan stimulus berupa masalah, topik, dan konsep yang akan

dipelajari.

27 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia,

2017), h. 43.
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5) Memberikan arahan tentang materi yang harus dipelajari.

6) Menawarkan aktivitas untuk meningkatkan keikutsertaan siswa dalam
belajar

7) Memberi feedback selama pembelajaran

8) Melakukan kegaiatan yang menunjukkan kemampuan siswa melalui tes

9) Setelah pengajaran selesai, menyimpulkan setiap materi yang diberikan.

B. Pembelajaran Kooperatif, Metode Brainstorming, Model Group

Investigation, Dan Keaktifan Siswa Dalam Perspektif Islam
1. Pembelajaran Kooperatif Dalam Perspektif Islam

Ada beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang membahas tentang belajar dan
berbagai cara belajar. Apa yang dinyatakan Allah pada surat Al-Maidah
ayat 2 adalah salah satu cara belajar melalui kerjasama.

sl S @GP ) 80 50 55 S e 1355 Y 5 G55 ol e 15
Artinya : “Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran, dan
bertagwalah kami kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah sangat berat
siksa-Nya.”?8

Jelas dari ayat sebelumnya bahwa Tuhan ingin umat-Nya saling
mendukung dan bekerja sama demi kepentingan bersama. Hal yang sama

juga berlaku dalam pembelajaran, yang didefinisikan sebagai perolehan
pola perilaku baru melalui paparan dan keterlibatan dengan lingkungan

alami seseorang. Tujuan dilaksanakannya pembelajaran kelompok adalah

28 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.106
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memberi peluang pada murid untuk berlatih dalam mengoptimalkan
kemampuan interpersonalnya.
2. Metode Brainstorming Dalam Perspektif Islam

Ajaran Islam sangat mengutamakan pendidikan. Karena dengan
menjalani sebuah proses, seseorang dapat belajar hal-hal yang akan
meningkatkan kondisi kehidupannya, kedudukannya di mata Tuhan, dan
hubungannya dengan orang lain.

Didalam Al-Quran terdapat ayat yang berhubungan bahwa setiap cobaan
yang allah beri tidak akan lebih batas kesaanggupan hamba-nya yang
terdapat pada surat al-bagarah 286 :

3 T ) TS5 Y 55t s Ll 5 Cin L gl a5 ) Ll A Cal)
¥ L Gl 5 57 US 0oe 0ol e A LS 1500) Tl 3625 95 3570l
oo ATl T 5l W5 ol T o W T Ve a5, W Bl
Artinya :
Allah tidak memberikan beban kepada seseorang melebihi kemampuan yang
dimilikinya. Setiap orang akan menerima pahala atas kebajikan yang dilakukan
dan akan mendapat hukuman atas kejahatan yang diperbuatnya. (Mereka
berdoa): " Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami
lupa atau kami melakukan kesalahan. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat seperti yang Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan

kepada kami apa yang tidak sanggup kami pikul. Maafkanlah kami, ampunilah
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kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah Pelindung kami, maka tolonglah kami
menghadapi kaum yang kafir." (QS. Al-Bagarah 286)%°

Ada petunjuk ayat Al-Qur’an yang mengajari untuk tawakkal dalam
menjalankan permasalahan yang terdapat di surah At-Taubah 51 :

Osaall K s A e 575 3 I GBS e ) U of
Artinya :
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah
orang-orang yang beriman harus bertawakal." (QS. At-Taubah 51)%

Ayat-ayat lain yang berkaitan dengan seorang pengajar juga harus
mempertimbangkan perkembangan mental dan tingkat daya pikir peserta didik
dengan memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang cocok terdapat di
surah An-Nahl ayat 125 :

b &y %l a ally aahas s aall dhae sally 44610 a5 Ju 0 £
Cosfigally el A 57l 0 Jia oy e

Artinya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-

Nahl 125)%

29 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.49
30 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.195
31 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.281
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3. Model Group Investigation Dalam Perspektif Islam

Salah satu ajaran Islam adalah gagasan bahwa orang harus bergantung
dan terlibat satu sama lain; Allah menempatkan kita di sini hanya untuk tujuan
belajar dan membantu satu sama lain. Sebagaimana dalam firman Allah SWT
dalam Q.S. Al-Hujurat:13
A e 38a 5T G 38 (5 sl sl 5 )0 Ga a8 ) ) dl

3 fle 0 I R4
Artinya : “Wahai manusia ! Sesungguhnya kami telah menciptakan kalian
dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian disisi Allah adalah orang-
orang yang paling bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mabha Teliti”*?

Sebagaimana kita lihat dari teks di atas, Islam memang memerintahkan
pemeluknya untuk saling membantu dan bekerja sama demi kebaikan dan
kemaslahatan bersama. Selain itu kepada umat Islam lainnya. Sebenarnya
Islam mengibaratkan persatuan dan persahabatan di antara umat Islam
seperti sebuah konstruksi, di mana setiap bagian penting bagi keseluruhan
dan bekerja secara harmonis untuk menciptakan sesuatu yang lebih kuat dan

fungsional.

32 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2005), h.517
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4. Keaktifan Siswa Dalam Perspektif Islam

Keaktifan siswa sangat penting dalam kegiatan belajar. Sebagaimana
Allah SWT berfirman pada surat At-Taha ayat 114

e 303 8% Ja5™AiA 5 o) Ll o U8 (e e S (a5 ¥ 5% Gall Gl il L
Artinya : Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah
engkau ( Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai
diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku”®?

Disini kami belajar bahwa Allah mengutus Nabi SAW untuk selalu berdoa
kepada-Nya memohon hikmah. Peperangan, pemerintahan, pengalaman, dan
kontak manusia adalah bagian dari disiplin ilmu ini. Salah satu contoh yang patut
dilakukan oleh para pengikut Nabi Muhammad SAW adalah dengan meminta
keterangan lebih lanjut. Pemahaman Allah SWT sangatlah luas dan mencakup
segalanya. Manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu dan bertumbuh dalam
hikmah, seperti yang tertuang dalam ayat di atas. Iman seseorang dikatakan
bertumbuh seiring dengan pemahamannya.

Adapun ayat alquran yang menjelaskan bahwa belajar merupakan aktivitas
penting didalam kehidupan manusia. Di antara banyak bentuk pendidikan yang
mungkin adalah mengajar, belajar, meneliti, dan belajar. Relavan dengan firman

Allah SWT dalam surat Al-Alag: 1-5:
¢ > g g L2k d BT S VR X TR PR CUNPS TP -
ety Ao ool A& a3 TGl G (i) GlA-GIA gl & Ty

s ;J\.:.gu,:ay“\

3 Al-Quran, at-Thaahaa ayat 114, Alquran dan Terjemahannya (Bandung:Departement Agama RI,
Yayasan Penerjemah dan Penerbit Alquran, 2010), h.320.
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq : 1-5)%

Ayat-ayat lain yang menjelaskan bahwa salah satu mewujudkan tujuan
Pendidikan vyaitu dengan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S An-Najm :39-41

O3, A aall anah . 5 Gt dsns {5 al b Y] gl ol &
il &y Y

Artinya :
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna,
dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu).” (Q.S. An-

Najm:39-41)%

C. Implementasi Metode Brainstorming Dalam Model Group Investigation

Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa

Pada Observasi awal, siswa kelas delapan tidak terlalu terlibat dalam
pendidikan mereka. Buktinya dapat dilihat dalam diskusi kelas dan proyek
kelompok, dimana tingkat keterlibatan siswa terlihat jelas. Di sisi lain, beberapa
siswa cenderung lebih vokal dan blak-blakan dibandingkan yang lain selama

sesi presentasi dan tanya jawab. Dengan menggunakan metodologi dan model

34 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.597
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.527
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pembelajaran, penulis mengusulkan solusi terhadap tantangan-tantangan
tersebut di atas, dengan harapan siswa kelas VIII MTsN 4 Pasuruan akan lebih
semangat dalam belajar.

Siswa kelas VIII MTsN 4 Pasuruan terbukti lebih aktif dalam
pembelajaran ketika model penelitian kelompok menggunakan pendekatan
brainstorming. Hal ini dinyatakan oleh tingginya antusiasme siswa untuk
menjawab, bertanya, mendengarkan, serta saling kerja sama. Jelas terlihat dari
pengamatan siswa terlibat dalam berbagai aktivitas bahwa pembelajaran adalah
tentang memecahkan masalah, mencari klarifikasi dari instruktur dan teman
sejawat, bekerja dalam kelompok untuk menghimpun informasi, dan akhirnya
melaksanaakan apa yang telah dipelajari untuk mencari solusi atas problem di
dunia nyata.

Dapat disimpulkan bahwa sesi brainstorming model inkuiri kelompok akan
terbukti menjadi pengganti yang lebih bermanfaat bagi pengajaran IPS
tradisional dan memberikan keuntungan bagi keterlibatan siswa. Selain itu, ini

membantu dalam hal-hal seperti komunikasi, percakapan, dan pemikiran kritis.
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D. Kerangka Berpikir

Tabel 2.1

Kerangka Berpikir

Metode dan Model
Pembelajaran

l

Metode Brainstorming
dalam Model Group
Investigation

l

Mata Pelajaran IPS

l

Perencanaan Metode
Brainstorming dalam
Model Group
Investigation

l

v

Pelaksanaan Metode
Brainstorming dalam
Model Group
Investigation

Penilaian Metode
Brainstorming dalam
Model Group
Investigation

Meningkatkan Keaktifan Siswa
(menerima perbedaan, bekerja sama, saling

menghargai)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan Berdasarkan fokus masalah sebelumnya, metode deskriptif
kualitatif dipakai pada analisa ini. Penelitian kualitatif menyelidiki perasaan subjek
penelitian; ini mencakup pola pikir, perilaku, dan keinginan untuk melakukan sesuatu.
Sering kali, fenomena diperiksa secara menyeluruh melalui analisa kualitatif. Penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk meningkatkan penegrtian mengenai penggunaan metode
brainstorming dalam model investigasi kelompok dalam belajar IPS. Ini dilakukan
untuk mengoptimalkan keaktifan siswa di kelas VI di MTsN 4 Pasuruan.

Peneliti mampu mengumpulkan informasi secara rinci dari berbagai sumber
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu mengandalkan observasi,
wawancara, dan pencatatan. Selanjutnya, data ini dapat diuraikan dalam deskripsi kata-
kata responden yang ditulis atau diucapkan. Penelitian kualitatif ini menjelaskan cara
menggunakan teknik brainstorming dalam model investigasi kelompok untuk
meningkatkan hasil pembelajaran IPS.

B. Kehadiran Peneliti

Karena peneliti kualitatif sering melakukan wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi di lapangan, kehadiran fisik mereka sangat menentukan keberhasilan
penelitian semacam ini. Dalam bukunya, Moleong berpendapat bahwa para sarjana
harus terlibat dalam apa yang disebutnya "observasi dan partisipasi” sebagai bagian dari
studi mereka®. Ini adalah bagian penting dari proses penelitian untuk merencanakan,

mencari, dan mengelola data yang mereka peroleh dari informan untuk dimasukkan ke

3% Moleong, lbid, h. 9.
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dalam laporan. Sekolah, terutama pimpinan sekolah, mengetahui siapa peneliti dan
tujuan kehadiran mereka di lokasi penelitian karena kehadiran peneliti terbuka. Dengan
demikian, sekolah dapat memantau apa yang dilaksanakan peneliti selama mereka ada
di lokasi.

C. Lokasi Penelitian

Peneliti berhak memilih lokasi penelitian untuk mengumpulkan informasi yang
relevan. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Pasuruan, yang ada di JI. Alun-Alun
Besaran, Madurejo, Kecamatan Wonorejo, Kab Pasuruan. Sekolah MTsN 4 Pasruuan
terletak di Keacamatan Wonorejo dan berbasis Madrasah Tsnawiyah Negeri. Setelah
lulus dari jenjang SD dan M, sekolah ini jadi salah satu sekolah favorit siswa.

Peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi analisis karena peneliti adalah
mahasiswa PKL yang telah tinggal di sekolah selama tiga bulan. Peneliti juga
menemukan bahwa guru IPS menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang
salah, yang menyebabkan siswa tidak stabil.

D. Sumber Data

Sumber data pada analisis ini dapat dibagi jadi 2 kategori :
1. Data Primer
Data primer ialah data yang dihimpun langsung oleh peneliti tanpa
menggunakan perantara®’. Data Primer didapatkan melalui Observasi dan
Wawancara.
2. Data Sekunder
Data yang sudah dihimpun oleh orang lain dan hanya disalin oleh peneliti

disebut data sekunder®. Data Sekunder pada analisis ini dikumpulkan oleh peneliti

37 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, cet. 1
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). h. 165.
% Sidig dan Choiri, Ibid, h. 165.
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dari berbagai sumber, termasuk administrasi sekolah, bagian akademik, dan kepala
sekolah MTsN 4 Pasuruan. Data sekunder juga mencakup dokumentasi sekolah,
sarana dan prasarana, guru, dan informasi lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti memakai Teknik berikut untuk mengumpulkan data :
1. Observasi
Observasi ialah aktivitas mengamati secara langsung. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk meninjau objek penelitian seara langsung dan
mencatat peristiwa yang terjadi di lokasi tersebut. Peneliti akan menggunakan
observasi terstruktur dalam penelitian ini, yang berarti mereka akan merinci secara
menyeluruh setiap fenomena yang mereka temui terkait dengan masalah yang akan
dibahas®.
2. Wawancara
Wawancara ialah cara untuk memperoleh informasi secara langsung dari
narasumber melalui tanya jawab. Peneliti mewawancarai sejumlah siswa untuk
mendapatkan data. Wawancara dilakukan setelah observasi selesai. Dan data yang
dikumpulkan menunjukkan penjelasan narasumber
3. Dokumentasi
Kegiatan Peneliti mengambil gambar yang berkenaan dengan masalah yang

akan diteliti selama penelitian sebagai bagian dari upaya penelitian.

39 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis : Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Graha
lImu, 2013), h.23.
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F. Analisis Data

Peneliti memakai metode analisa data Miles dan Huberman 1992. Terdapat tiga
tahap dalam pendekatan ini. Data direduksi, di mana data dikumpulkan dan
diklasifikasikan menurut atribut yang diharapkan; Data dipresentasikan, di mana
data yang dikumpulkan dalam analisis sudah dianalisis dan kemudian disajikan
dalam bentuk cerita. Terakhir, penarikan kesimpulan, yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang sudah dinyatakan untuk membuat simpulan yang
menggambarkan semua data hasil*.

1. Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti akan menganalisis data-data yang mereka kumpulkan
dengan memakai teknik penghimpunan data yang relavan dengan ciri data yang
dibutuhkan. Kegiatan reduksi data sangat penting untuk penelitian ini. Selama
penelitian, peneliti dapat memperoleh berbagai jenis data, termasuk data yang
sesuai dengan penelitian dan data yang tidak sejalan. Karena banyaknya data yang
dapat diperoleh selama penelitian, akan sulit bagi peneliti untuk mengelola hasil
penelitian jika mereka tidak melakukan upaya untuk menganalisis data tersebut..

2. Penyajian data

Sesudah proses reduksi data selesai, data mesti dipresentasikan oleh peneliti.
Penelitian kualitatif dapat disajikan dalam table dan narasi deskriptif. Ini dilakukan
untuk membuat pembaca lebih mudah memahami peneliti. Selain itu, membantu

peneliti dalam menentukan prosedur selanjutnya dan sampai pada kesimpulan.

40 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi, cet. 1, (Yogyakarta:
Pustaka llmu, 2020). h.163.
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3. Penarikan Kesimpulan
Proses ketiga, menyimpulkan penelitian. Peneliti hanya dapat membuat
kesimpulan awal jika peneliti tidak menemukan bukti yang relavan untuk proses
pengumpulan data. Tapi, kesimpulan tersebut dapat diterima karena peneliti akan
Kembali ke lapangan jika ada bukti yang kuat. Jika penelitian kualitatif menemukan
sesuatu yang baru, maka hasilnya dapat diterima®.

Gambar berikut menunjukkan analisis data Miles dan Huberman :

Pengumpulan Data

N

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Penarik
Kesimpulan

Bagan 3.1

Bagan Analisis Data oleh Miles dan Huberman

G. Pengecekan Keabsahan Data

Memperpanjang peninjuan, mengoptimalkan ketekunan, dan triangulasi adalah

beberapa metode yang bisa dipakai untuk memverifikasi keabsahan data yang

41 Sugiyono, Op Cit, h. 252.
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dikumpulkan. Studi ini menggunakan metode berikut:
1. Memperpanjang Pengamatan
Untuk mengevaluasi temuan peneliti sebelumnya, diperlukan pengembangan
pengamatan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa dengan memperpanjang
pengamatan, hubungan antara peneliti dan narasumber dapat semakin akrab,
mengurangi rasa curiga yang dapat membahayakan kerahasiaan informasi atau data.
Untuk melakukan ini, peneliti harus kembali ke lokasi analisa untuk menjalankan
peninjauan dan wawancara yang efektif dengan kedua sumber data baru maupun
lama. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk memperpanjang pengamatan
tergantung pada batas waktu di mana peneliti ingin mendapatkan hasilnya. Namun,
semakin lama pengamatan dilakukan, semakin dalam dan luas data yang akan
diperoleh.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan adalah upaya tambahan untuk memastikan data benar.
Meningkatkan ketekunan membantu mengecek data yang dikumpulkan secara
konsisten dan tajam.
3. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ialah proses memeriksa kembali data yang di dapatkan dari
sumber lain. Dalam penelitian triangulasi sumber, peneliti harus melakukan
wawancara dengan siswa tentang peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar
yang dihasilkan. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa, bukan
hanya satu, dalam kegiatan tersebut. Maksud dari wawancara ini ialah untuk
memperoleh data yang akan digunakan untuk menganalisis dan membuat
kesimpulan.

4. Triangulasi Teknik
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Triangulasi Teknik ialah pengecekan data dengan beberapa teknik. Peneliti
melihat metode brainstorming dalam model kelompok penyelidikan dalam
pembelajaran IPS. Mereka juga mewawancarai guru setelah menerapkan teknik
tersebut dalam beberapa pertemuan. Maksud dari wawancara ini ialah untuk
mengevaluasi data yang didapatkan, seperti masalah yang muncul selama proses
pembelajaran, dan untuk mencari tahu seberapa efektif pemakaian cara tersebut
dalam kelompok penyelidikan. Selain itu, peneliti melacak kondisi murid dalam
proses belajar dan melakukan wawancara untuk memastikan bahwa kondisi siswa
tetap stabil selama proses pembelajaran.

H. Prosedur Penelitian

Adapun tahapan pada analisis yaitu :
1. Tahap Pra Lapangan
Pada langkah ini, peneliti menyiapkan berbagai persyaratan untuk penelitian.
Pada saat ini, peneliti telah menjalankan observasi tentang penggunaan metode
brainstorming dalam investigasi kelompok pada proses belajar IPS dengan tujuan
mengoptimalkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 4 Pasuruan.
Peneliti kemudian akan menggunakan temuannya untuk membuat proposal
penelitian. Selain itu, peneliti akan memberikan surat izin observasi pada kepala
sekolah untuk memungkinkan peneliti menjalankan penelitian di MTsN 4 Pasruuan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti perlu menghimpun data dan informasi untuk penelitian.
Untuk memperoleh data, peneliti harus melakukan hal-hal berikut :
a. Mengamati pembelajaran dikelas V111
b. Wawancara dengan guru IPS

c. Wawancara dengan siswa
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Sesudah menghimpun data, peneliti menganalisisnya dan memastikan
keakuratannya.
3. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti mulai Menganalisis dan merancang data yang benar

sesuai dengan aturan.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Sekolah MTsN 4 Pasuruan

MTSsN 4 Pasuruan ialah satuan Pendidikan dibawah naungan Kemenag. Berikut

ini profil MTsN 4 Pasuruan :

Nama Madrasah : MTsN 4 Pasuruan

Nomor Statistik : 121135140006
NPSN : 20582152
Jalan/Nomor : JI. Raya No. 45
Desa/Kelurahan : Wonorejo
Kecamatan : Wonorejo
Kabupaten/Kota : Kab. Pasuruan
Provinsi : Jawa Timur
Kode Pos 167173
Telepon : 0343-613303
Status Madrasah : Negeri
Akreditasi tA

Tahun Berdiri : 1997

Tanggal SK Pendirian : 17 Maret 1997
2. Latar Belakang Berdirinya MTsN 4 Pasuruan

Pada awalnya, MTsN 4 Pasuruan adalah lembaga pendidikan swasta bernama

MTs Wahid Hasyim. Pada bulan Juli 1979, generasi muda dan tokoh masyarakat
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mendirikan lembaga pendidikan ini. Gedung Madrasah Diniyah yang diberikan
pinjaman digunakan sebagai pusat pembelajaran lembaga tersebut.

Pimpinan Yayasan berencana untuk bekerja sama dengan orang tus siswa untuk
membina ruang belajar yang berbeda untuk meningkatkan aktivitas belajar karena
antusiasme siswa meningkat setiap tahun ajaran. Pada tahun 1996, keinginan
tersebut akhirnya terwujud secara bertahap. Pada tahun yang sama, seluruh
pimpinan yayasan dan dewan pengajar dengan suara bulat memutuskan untuk
mengajukan MTs Wahid Hasyim untuk diakui pemerintah sebagai lembaga
keagamaan di bawah Kementerian Agama. Akibatnya, MTs Wahid Hasyim
bertransformasi dari lembaga swasta jadi MTsN Wonorejo yang dibiayai
pemerintah, dipimpin oleh H. Asyari Hasyim, BA, melalui Keputusan Menag No
107 Tahun 1997, yang mengatur tentang pengelolaan madrasah.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten membuka MTs Negeri 4
Pasuruan pada tanggal 19 Desember 2017, setelah mengalami perubahan dari MTs
Negeri Wonorejo sesuai KMA 673 Tahun 2016. MTs ke-4 asal Pasuruan,
Dr.Muhammad As'adul Anam , M.Pd. Telah terjadi tujuh kali pergantian
kepemimpinan pada lembaga ini mulai dari transformasi dari status swasta menjadi

negara dan tahun berjalan (2023), dengan Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag., M.Pd.I.

3. Visi, dan Misi MTsN 4 Pasuruan

a. Visi Madrasah
“Terbentuknya Siswa yang berAkhlaqul Kharimah, Unggul dalam prestasi,
terampil, dan Berbudaya Lingkungan”. (AKUNTABEL).

b. Misi Madrasah
1. Berdasarkan nilai-nilai islam, keimanan, ketagwaan, dan akhlag mulia

dibangun.
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2. Membangun sikap dan amaliah Islamiyah melalui aktivitas pembiasaan.
3. Mengoptimalkan  Kurikulum Madrasah secara berkala untuk
mengoptimalkan kualitas lulusan.
4. Meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia, Arab,
dan Inggris.
5. Melaksanakan model belajar yang kreatif, saintifik dan aktif, produktif,
efektif, mengasyikan dan Islami.
6. Meningkatkan pengembangan diri siswa dalam bidang akademik, moral,
seni, olahraga, dan keterampilan.
7. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan.
8. Menyediakan sarpras Pendidikan yang layak.
9. Melaksanakan Managemen Berbasis Madrsah (MBM).
10. Mengembangkan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan.
11. Menggabungkan Pendidikan dengan lingkungan hidup :
a) Memasyarakatkan pola hidup bersih dan sehat
b) Pelestarian aktivitas lingkungan

c) Mencegah kerusakan lingkungan

4. Data Perangkat MTsN 4 Pasuruan

a. Data Siswa dan Rombongan Belajar

Keterangan Kelas 7 Kelas8 | Kelas9 | Total

Laki-Laki 89 85 78 252

Perempuan 54 50 56 160
Total 143 135 134 412
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Tabel 4.1 Tabel Data Jumlah Siswa MTsN 4 Pasuruan

b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Peneliti menemukan bahwa ada 30 guru dan tenaga kependidikan di
MTsN 4 Pasuruan, terdiri dari Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag., M.Pd.l. sebagai
kepala madrasah, Ibu Eka Terisia, S.Psi. sebagai wakil kepala madrasah
bagian kurikulum, dan Ibu Sholikha, S.Pd. sebagai guru IPS kelas VIII.

Di MTsN 4 Pasuruan terdiri dari 14 pria dan 16 wanita, dengan 22 guru
dengan gelar S1 dan 8 guru dengan gelar S2.

B. Hasil Penelitian

Peneliti memakai wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk melakukan
penelitian di MTsN 4 Pasuruan. Peneliti melakukan penelitian pada bulan
November dan mengumpulkan informasi tentang penerapan metode brainstorming
dalam model group investigation untuk mengoptimalkan keaktifan siswa Kelas V111

di MTsN 4 Pasuruan yang akan dijelaskan dibawah ini :

1. Perencanaan Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation
Untuk Mengoptimalkan Keaktifan Siswa Kelas VIII Pada

Pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan

Perencanaan metode brainstorming pada model GI untuk mengoptimalkan
keaktifan siswa memiliki tugas serta peranan yang sangat penting dalam
mengoptimalkan kualitas Pendidikan, sebab melalui kualitas Pendidikan yang baik
akan memiliki pengaruh yang positif bagi masa depan.

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya dirancang untuk mengajarkan siswa
bekerja sama, menghargai satu sama lain, dan menerima perbedaan. Kurikulum

yang digunakan di MTsN 4 Pasuruan merupakan kurikulum 2013 yang didalamnya
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termasuk dalam pembelajaran IPS. Pada kurikulum 2013 peserta didik diharapkan
memiliki kemampuan keaktifan yang tinggi pada proses belajar. Menurut Bapak
Fauzi, S. Ag.,M.Pd.I selaku Kepala Madrasah MTsN 4 Pasuruan :

“Berdasarkan dengan kurikulum 2013, melalui metode
brainstorming  dalam  model group investigation  untuk
mengoptimalkan keaktifan siswa kelas VIII pada proses belajar IPS
memiliki keterkaitan. Dimana pada kurikulum 2013 yang sudah
diketahui bahwasanya pembelajaran dilakukan bukan hanya dengan

pemaparan teori saja, akan tetapi juga harus diberikan praktek.”*?

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh perencanaan pembelajaran
yang disiapkan untuk peserta didik dan itu merupakan peran penting yang harus
dilakukan guru. Memberikan pengajaran kepada peserta didik agar tetap dapat
menuangkan ide dan pemikiran yang mana hal tersebut relevan dengan kurikulum
yang diterapkan. Kurikulum 2013 menerapkan agar pembelajaran tidak hanya
berdasarkan pada teori namun memberikan pengalaman dalam bentuk nyata, dan
bentuk nyata itu merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran IPS.

Sama dengan yang disampaikan oleh Ibu Eka Terisia, S.Psi selaku Waka

Kurikulum MTsN 4 Pasuruan.

“Di MTsN 4 Pasuruan kami sebagai guru memperhatikan dan
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar.
Perencanaan proses belajar adalah Tindakan yang dilaksanakan
oleh seluruh guru sebelum memulai proses belajar. Yang mencakup

pembuatan prota, promes, silabus dan RPP.”*3

42 Wawancara Dengan Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag,. M.Pd.l Selaku Kepala Madrasah MTsN 4
Pasuruan, Tanggal 8 Januari 2024, 08.54 WIB.
43 Wawancara Dengan lbu Eka Terisia S.Psi Selaku Waka Kurikulum MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 8
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Kepala Madrasah MTsN 4 Pasuruan

yakni Bapak Fauzi, S.Ag.,M.Pd.I :

“Perencanaan pembelajaran sama dengan perencanaan lainnya, yaitu
mulai dari merancang prota promes kemudian juga RPP yang akan

menjadi perencanaan semua guru mata pelajaran.”**

Perencanaan yang menjadi kunci keberhasilan proses belajar-mengajar yang
harus dipersiapkan guru yang akan memberikan hasil akhir yang baik. Persiapan
yang baik diperlukan untuk kesiapan saat melakukan proses belajar mengajar.
Seperti yang dilakukan oleh Bu Solikha sebelum melaksanakan pembelajaran
didalam kelas yakni dengan mempersiapkan materi yang sesuai dengan RPP,
kemudian menyiapkan materi dan LKPD.

Adapun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang dinyatakan oleh Ibu

Solikha, S.Pd. guru mata pelajaran IPS kelas VIII, disebutkan sebagai berikut :

“Guru  juga hendaknya membuat strategi pelaksanaan
pembelajaran sebagai bagian dari proses perencanaan. Jalan
belajar untuk setiap percakapan yang diberikan hendaknya
dimasukkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran juga.
Selanjutnya guru menjelaskan metode brainstorming dalam
model group investigation secara  bertahap. Guru perlu

mempersiapkan LKPD dan membagi kelompok secara

Januari 2024, 09.20 WIB.
4 Wawancara Dengan Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag,. M.Pd.I Selaku Kepala Madrasah MTsN 4
Pasuruan, Tanggal 8 Januari 2024, 08.54 WIB.
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heterogeny.”*

Guru perlu menetapkan strategi pelaksanaan pembelajaran sebelum dapat
memulai pembelajaran. RPP mengandung kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang mesti digapai oleh siswa terkait dengan keaktifan siswa yaitu dengan
mengintegrasikan nilai keaktifan siswa (saling bekerja sama, saling menghargai dan
ketergantungan positif). Adapun model brainstorming dalam model group
investigation berkaitan dengan usasa untuk mengoptimalkan keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar IPS. Guru memilih model brainstorming dalam model group
investigation karena dianggap sesuai untuk meningkatkan keaktifan siswa. Menurut

Ibu Solikha, S.Pd. guru mata pelajaran IPS dikelas VII1, beliau menyatakan :

“Saya biasanya membuat perangkat pembelajaran sebelum
melaksanakan pembelajaran. Strategi pelaksanaan pembelajaran
juga akan disusun dengan menggunakan alat ini. Selain itu,
rencana pengimplementasian proses belajar yang saya buat akan
saya selaraskan dengan keterampilan individu masing-masing
siswa, termasuk RPP. misalnya, rencana pelaksanaan
pembelajaran semester ganjil kelas VIII membahas mobilitas
social di Indonesia. Oleh karena itu, metode dan model belajar
yang saya pilih juga akan saya selaraskan dengan kemampuan
siswa seperti metode brainstorming dalam model group
investigation ini.”**

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa guru harus mempersiapkan

45 Wwawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.

46 Wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.
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diri dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pengamatan
dilapangan menunjukkan bahwa materi yang diberikan kepada siswa adalah proses
mobilitas social di Indonesia. Data yang dikumpulkan dari observasi di lapangan
oleh peneliti menyatakan bahwa RPP yang dibuat guru tidak hanya sesuai dengan
sintaks metode brainstorming dalam model group investigation tetapi juga

mengacu pada RPP yang telah dibuat.

Lampiran 5

Peranglnt Pembelnjar-n
LAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
uruan

RENCANA pE;

Nama Madrasah  : MTsN 4 Pas)
Mata Pelajaran  : [pg Terpadu
Kelag{Setnesler * VIII/Ganji]

Materi Polgok : Mobilitas Sosial
Sub Materi : Proses Mobilj

Alokasi Waktu  : 4 x 40 eni tas Sosial di Indonesia

(2x pertemuan )
A. Kompetensi Inti

KI-1 i
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 | Menghayati dan m laku juar. disiohi
. Kan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
pedl;lll( %otong royong, Kerjasama, toleran, damai), santun, responsive ,
&T:; i f d'sn menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
dalam ber ksi secara efektif dengan lingkungan sosial

;eurxt]? dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
a.
KI-3 | Menerapkan, M lisi factual, k 1

ber K
terkait fenomena dan kejadian. Serta sesuai dengan minat dan bakatnya
untuk memecahkan masalah.

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu peng;!ahua.n, dengan
: keb 1 Y dat

KI-4 | Mengolah, Menalar dan mengkaji dalam ranah konkret (menggunakan,

meng difikasi, dan buat) dan ranah abstrak
( 1i b hi bar, dan ) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

OMPETEENSI DASAR (KD) TNDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI Sy
laskan factor-faktor yang
S tudul

T ronologi, perubahan, | 3.4.1
dan kesinambungan fi uhi »

ruang (geograll, p x ud
politil‘:,es'ekongumx; Pendidikan,v sosial, 3.4.? Menjelaskan Proses Mobilitas
budaya) dari mobilitas sosial Sosial.

;:; = e m
Tikan hasil analisi kro! i, | 4.4.1 Menyajikan hasil diskusi terka‘

o ‘;[:l?ay:] dan ke’slinamh?:.: ann:"\lnoxg1 Dinamika _Kependudukan Indonesi:

rul

es

Gambar 4.1 (RPP)
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(kronologi, perubahan dan | Keragaman "

3 5 2 Masyarakat Indones;
ku;:lambungan ruang ) dari mobilitas | Proses Mobilitas Sosial gj ln::":zls?,, dan
sosial.

C. Tujuan Pembelajaran
Beberapa Tujuan Pembelajaran ini antara lain :
1. Menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi dinamika penduduk dengan tepat
2. Menjelaskan Proses Mobilitas Sosial di Indonesia dengan sistematis dan )
komprehensif.

Fokus Penguatan Karakter :
Sikap Spiritual : Bersyukur
Sikap Sosial  : Jujur, Kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab

D. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab (Brainstorming)
3. Model Pembelajaran : Kooperatif Type Group Investigation (diskusi kelompok)

E. Media Pembelajaran
1. LCD Proyektor
2. Powerpoint (PPT)
3. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
4. Buku IPS Terpadu kelas VIII dan sumber lain yang relevan.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1
e

i Pendahu dan Kegiatan Inti
Guru membuka kelas dengan salam, dilanjutkan berdoa Bersama untuk memulai
pembelajaran, kemudian memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Guru mengemukakan apersepsi dengan cara membangun ide awal pembelajaran dengan
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang akan dipelajari hari ini.

Guru memberikan penjelasan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, Langkah-langkah pembelajaran yang akan dil:

Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang diberikan
tanggapan.

Guru mengaitkan materi materi dengan tanggapan yang diberikan siswa-

Gan siswa akan memberikan

86
Gambar 4.2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

58



ikan garis besar materi Periemusn selanjutnys.
Oua gl kel dezgan membaca don penutap majlis Bersama peserta didik.

dengam salim.

- - 3 - i]‘:; :;-.f,\" i .;:—;__ o~ !
G v silam, dilanjutkan berdos Bersama untek  meruls
pembelujaran, Xemudian memeriksa kehodiren peserts didik sebagai sikap disiplia

[Guru memberikan motivasi belajur kepada peserta didik.

Guru mengemukakan agersepsi dengan carm membangun ide xwal pembelajaran dengan
meagaitkan dengan kehidupan sehari-hari,

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mates vang akes dipelajri hasi ini.
Gurs menyampaikan skema pembelsjaran haei ini.

' Guro membagi peserta didik menjadi § Kelomypok yang heteropeny antuk melnkuknn cskusi
kelompok.

Mmﬁn;;omad
1. Peserin didik diminta wniuk semperhatikan secarn seksama penjelasen materi yang
disampaiknn guru.

Mengorgnnisasikan siswa s - s
1. Peserta didik dimista wniuk menanyakan teckait hal yang belum dipshami cari
mjdmmd,augmhhcﬂmnwmokhm. .,
2. Peserta didik dibagi kedalam behcmpa helompok yang heterogeny (jenis kelamin,
tingkat prestasi) unluk mengikui diskusi kelompok, h
1. Guru memhegi tuges poda setisp kelompok teorang mobilitns sosial.

Membim Kelompok bekerja dan belajar
1 Pe::l didik p:nl;wismmn tgaseya devgan anggotn kelompokrya dengan
mengumpelkan informesi.
2. Pesertn didik dnpst melsksenakan prakick dim menjawah pertanyann yang ada pada ©

LKPD. 3
3. Guru meminta ketua kelompok atau perwakilan kelompok untuk mempeesentasikan
hasil diskusi keleeapok.

[ Evatunsi
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1. Guru mengevaluasi si : T
F/Tgas e il c“;:i‘a;‘f““ belajar peserta didik Bersama peserta didik Tain tentang

2. Guru Bersama peserta didik

materi

Memberikan Penghargaan
1. Guru berikan } kel 0 5 Sii o
perolehan nilai dalam o kepada belajar siswa berdasarkan

— - Penutup
Guru nberikan kesimpulan terkait materi pembelajaran dan menanyai peserta didik
tentang poin-poin penting.

Guru memberikan garis besar materi pertemuan selanjutnya.

Guru p pembelaj dengan t doa p ‘majlis B peserta didik.
Guru mengakhiri kelas dengan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian
a. Kompetensi Sikap : Observasi bentuk lembar observasi/jurnal
b. Kompetensi Pengetahuan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
c. Kompetensi Keterampilan : Diskusi Kelompok dan Presentasi

2. Bentuk Penilaian

a. Kompetensi sikap P Kels k (Sikap, F
b. K i pengetahuan : P Kel k LKPD
c. Komp i ilan : Penilaian diskusi Kel I
Mengetahui, .
Kepala Madrasah MTsN 4 Pasuruan Guru Mata Pelajaran
F: i, S.Ag., M.Pd.I Solikha, S.Pd
ﬁ;‘l:ml’;$30;‘(;??2000121001 NIP. 197202142007102022
88

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Kepala Madrasah MTsN 4 Pasuruan, Bapak Fauzi, S.Ag., M.Pd.l. mendukung
penuh penerapan metode brainstorming dalam model group investigation. Seperti

yang disampaikan olehnya :

“Menurut pendapat saya, pemilihan dan perencanaan metode
dan model pembelajaran di kelas terutama kelas VIII, harus
mempertimbangkan tujuan yang telah ditetapkan atau akan
dicapai. Guru sering menggunakan tanya jawab dan kerja sama,
juga dikenal sebagai metode brainstorming dan model group
investigation. Yang mana siswa juga dapat melakukannya

secara individual atau kelompok.”*’

47 Wawancara Dengan Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag,. M.Pd.I Selaku Kepala Madrasah MTsN 4
Pasuruan, Tanggal 8 Januari 2024, 08.54 WIB.
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Solikha, S.Pd selaku guru mata
pelajaran IPS kelas VI yaitu :
“Selain mempersiapkan bahan dan materi, perencanaan
metode dan model belajar yang akan saya implementasikan
didalam kelas dan termuat dalam RPP adalah metode
brainstorming dalam model group investigation. Selain itu,
sebelum masuk kelas saya harus menyiapkan contoh
permasalahan yang akan saya berikan kepada siswa agar
siswa bisa terangsang dengan materi yang saya

sampaikan.”*®

Pemilihan metode dan model pembelajaran didalam kelas juga menjadi sangat
penting dan mempengaruhi reaksi siswa dalam menerima pembelajaran. Sebelum
diterapkannya metode brainstorming dalam model group investigation respon siswa
kurang aktif saat menerima pembelajaran. Kebanyakan siswa hanya focus dengan
kegiatannya masing-masing dan menghiraukan penjelasan materi yang dinyatakan
oleh guru. Akan tetapi terjadi perubahan signifikan saat metode brainstorming
dalam model GI diterapkan, yaitu siswa yang awalnya pasif berubah aktif untuk
bertanya maupun menjawab permasalahan yang dilontarkan guru, selain itu dengan
menerapkan metode dan model ini siswa juga diajarkan untuk saling menerima
perbedaan pendapat, saling menghormati dan saling bekerjasama.

Selain metode dan model pembelajaran yang diperhatikan, alokasi waktu pada
pembelajaran IPS juga diperhitungkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Alokasi waktu untuk pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan adalah 4x40 menit (2

48 Wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18 Januari
2024, 08.40 WIB.
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Pertemuan). Didalam 2 pertemuan tersebut peserta didik dapat menuangkan ide dan
pendapat kreatif nya saat pembelajaran berlangsung. Seperti halnya penjelasan lbu
Solikha, S.Pd yaitu :

“Pembelajaran IPS dilakukan dengan alokasi waktu 4x40

menit (2 pertemuan) dimana dalam 2 pertemuan tersebut,

saya akan menekankan pemahaman pada teori dan praktek

peserta didik. Dalam hal ini praktik siswa berupa kegiatan

presentasi yang harus perlu diasah sebagai bekal peserta didik

kelak, ya walau masih terdapat murid yang tidak

memerhatikan.”*°

Pernyataan yang dibuat oleh Bu Solikha tersebut sejalan dengan proses
pembelajaran dikelas. Dalam kegiatan observasi ini, pembelajaran teori
disampaikan dalam waktu 15-20 menit. Dan kegiatan praktiknya berlangsung
selama 30-40 menit.

Selain itu, RPP dirancang oleh Ibu Solikha menggambarkan teori dan praktik
perencaaan pembelajaran IPS. Berikt adalah hasil analisis rencana pelaksanaan
pembelajaran yang beliau buat.

“RPP yang disusun selama dua pertemuan menunjukkan
penggunaan praktik dalam pembelajaran dan presentasi teori.

Peserta didik harus melakukan kegiatan presentasi.”>°

49 wawancara Dengan Ibu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18 Januari
2024, 08.40 WIB.

50 wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18 Januari
2024, 08.40 WIB.
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Sekolah biasanya bertanggung jawab untuk mempersiapkan generasi yang
kompetitif untuk bersaing di era globalisasi. Untuk mencapai tujuan ini, mereka
dituntut untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan pembelajaran IPS.
Kegiatan ini mengajarkan siswa tentang pentingnya bekerja sama, menghargai satu
sama lain, dan mengembangkan hubungan yang positif satu sama lain.

Dari penjelasan sebelumnya terlihat jelas bahwa perencanaan metode
brainstorming pada model investigasi kelompok merupakan langkah awal dalam
mempersiapkan perangkat pembelajaran, diawali dengan program tahunan (prota),
guna meningkatkan keterlibatan siswa kelas V111 di MTsN. 4 Pasuruan dalam mata
pelajaran IPS, program semester (promes) yang berdasarkan kemampuan inti dan
kemampuan dasar yang sudah ditetapkan oleh Depdiknas, dan kemudian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Selain metode pembelajaran juga terdapat model pembelajaran, Mengenai
proses brainstorming model kelompok, inkuiri ini menggunakan format ceramah,
tanya jawab, dan diskusi kelompok. Selanjutnya, kami membahas konsep-konsep
yang berkaitan dengan mobilitas sosial. Buku teks IPS terpadu kelas VIII, LCD
proyektor, Power Point, dan LKPD merupakan beberapa bahan dan media
pembelajaran yang menunjang kegiatan pembelajaran.

Terdapat tahapan-tahapan pembelajaran dalam RPP yang disesuaikan dengan
tahapan metode brainstorming dalam model Gl yang dimulai dengan kegiatan
pendahuluan meliputi guru memberikan salam, memberikan motivasi, apersepsi
dan menyampaikan informasi terkait metode brainstorming dalam model Gl yang
akan diterapkan di dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya kegiatan inti ini
dimulai dengan melakukan investigasi dan diskusi, membagi siswa ke dalam

kelompok heterogeny, menilai, dan memberikan apresiasi. Kegiatan penutup
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mencakup refleksi tentang pelajaran, penyampaian rencana pertemuan selanjutnya,

dan doa.

2. Pelaksanaan Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation
Untuk Mengoptimalkan Keaktifan Siswa Kelas VIII Pada

Pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan

Penerapan pendekatan brainstorming dalam model inkuiri kelompok yang
selaras dengan RPP merupakan langkah selanjutnya setelah membuat rencana
pembelajaran dalam bentuk RPP. Selama proses ini, peneliti juga mengamati
bagaimana kegiatan pembelajaran dijalankan dengan materi mobilitas social. Pada
penelitian ini, kelas VIII E yang diamati.

Dalam metode brainstorming dalam model Gl kegiatan pembelajaran
membutuhkan waktu yang cukup lama. Akibatnya, membutuhkan banyak waktu
untuk menyelesaikannya seperti yang dinyatakan oleh Ibu Solikha, S.Pd. guru IPS

di kelas VIII.

“Metode brainstorming dalam model group investigation
didalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang cukup lama,
karena didalam metode brainstorming dalam model group
investigation siswa akan diberikan kesempatan yang besar untuk
mengungkapkan pendapat yang dimiliki. Selain itu, siswa juga
akan bekerja sama untuk memecahkan persoalan dengan
kemampuan yang dimiliki siswa melalui kegiatan investigasi dan
diskusi antar  kelompok. Setelah itu, siswa akan
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya sehingga

dalam pelaksanaan metode brainstorming dalam model group
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investigation membutuhkan waktu sekitar 2 pertemuan”.>

Pada pertemuan pertama kelas VIII E, peneliti melakukan pengamatan eneliti
melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran. Pada pengamatan pertama
guru akan memberikan penjelasan materi kepada siswa, kemudian guru akan
melontarkan contoh permasalahan dari yang materi yang sudah dijelaskan dan akan
dijawab oleh siswa. Selanjutnya pada pertemuan kedua guru akan membagi siswa
kedalam kelompok yang heterogeny untuk mengikuti diskusi dan nantinya guru
akan memberikan LKPD yang akan dikerjakan siswa dengan berdiskusi sesama

kelompok. Sesuai dengan yang disampaikan Ibu Solikha, S.Pd :

“Alur pembelajaran metode brainstorming dalam model group
investigation dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan yang
pertama guru akan menjelaskan materi yang akan dibuat diskusi,
selain itu guru akan melontarkan contoh permasalahan yang
akan dijawab siswa. Selanjutnya untuk pertemuan kedua siswa
akan dibentuk kelompok secata heterogeny, didalam setiap
kelompok akan ditunjuk ketua, setelah itu siswa akan diberikan
LKPD sesuai dengan materi pada pertemuan sebelumnya,
selanjutnya guru akan menjelaskan aturan main selama
pembelajaran berlangsung, kemudian siswa menjalankan soal
LKPD dengan kelompoknya. Sesudah murid usai dengan
kegiatan investigasi dan diskusi Bersama kelompoknya siswa

secara bergiliran akan menyampaikan ide jawaban kelompoknya

1 wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.
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kepada kelompok lainnya.””®

Pada tanggal 17 November 2023, pertemuan pertama kelas V111 E. Pada tanggal
tersebut, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode
brainstorming dalam model GI. Untuk mengoptimalkan keaktifan siswa, peneliti
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
brainstorming dalam model GI.

Pada tanggal 17 November 2023, observasi pertama dilakukan dikelas VIII E.
Ini ada dari pukul 08.00-09.00 WIB. Pertemuan pertama kelas V111 E tentang materi
mobilitas social diadakan di ruang kelas VIII E. RPP yang telah dibuat sebelumnya
menjadi pedoman kegiatan pembelajaran pada pertemuan awal ini. Dimulai dari
perkenalan, persepsi, motivasi, dan model pembelajaran yang akan dibahas, latihan
pendahuluan pun dimulai. Lalu guru akan memulai langkah dalam metode
pembelajaran brainstorming dalam model group investigation dengan guru memberi
penjelasan materi pada siswa, selanjutnya, guru akan melontarkan contoh
permasalahan yang akan dijawab siswa sesuai dengan materi yang sudah dijelaskan,
kemudian siswa akan memberikan tanggapan yang dimiliki selanjutnya guru akan
memberikan kesimpulan terkait tanggapan yang disampaikan siswa. sesudah itu,
guru akan mengakhiri kegiatan dengan memberi umpan balik. Setelah itu, guru
menutup pertemuan pertama dengan bertanya tentang masalah dan hambatan yang
muncul selama proses belajar. Kemudian guru akan menjelaskan rencana aktivitas

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, dan pelajaran ditutup dengan doa.

52 wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.
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Gambar 4.5

Penjelasan Materi oleh Bu Solikha
Berdasarkan yang saya lihat dari kegiatan pembelajaran di pertemuan pertama
kelas VIII E tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan
yang sebesar-besarnya untuk mengungkapkan pemikiran dan pendapatnya serta
siswa juga diberikan kesempatan untuk saling bekerja sama dan senantiasa mau
menerima perbedaan pendapat, perbedaan dan saling menghormati. Seperti yang

ditunjukkan oleh hasil wawancara Ibu Solikha, S.Pd selaku guru IPS kelas V111 ialah

“Sebelum pelaksanaan metode brainstorming dalam model group
investigation, saya harus mempersiapkan penjelasan materi yang
sesuai dengan pembelajaran ini. Selanjutnya saya juga harus
membentuk kelompok dengan kemampuan dan jenis kelamin yang

heterogeny selain itu saya juga harus membuat LKPD.”%?

58 Wawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.
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Gambar 4.6

Kegiatan Pembagian Kelompok
Pada pertemuan kedua tanggal 18 November 2023 pada pukul 08.00-09.00 WIB,
proses belajar dimulai dengan pertemuan awal, dimana guru mengucapkan salam,
memberi inspirasi, apersepsi, dan mengoptimalkan Kembali pada pertemuan
kemarin. Untuk lanjut ke Langkah berikutnya. Untuk melanjutkan tahapan dari
metode brainstorming dalam model group investigation siswa akan dibagi ke dalam
kelompok yang heterogeny (jenis kelamin dan tingkat keterampilan) untuk
mengikuti diskusi. Kemudian guru akan memberikan LKPD yang sesuai dengan
materi yang telah dijelaskan. Setelah itu speserta didik akan menginvestigasi dan
mendiskusikan LKPD Bersama anggota kelompoknya. Kemudian satu persatu
kelompok akan melakukan presentasi dan menjawab pertanyaan jika ada kelompok

lain yang bertanya.
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Gambar 4.7

Kegiatan Diskusi Kelompok

Gambar 4.8

Kegiatan Presentasi Kelompok

Berdasarkan observasi pada pertemuan ke-2 dilakukan pada hari sabtu, 18
November 2023 jam pelajaran yang sama yakni pukul 08.00-09.00. sama halnya
denga pertemuan sebelumnya peneliti mengamati keadaan peserta didik dimulai
dengan dari guru memasuki kelas yang disambut oleh siswa dengan senang dan
semangat. Terlihat jelas perbedaan pada pertemuan kedua yang dilaksanakan oleh
peneliti, pada pertemuan ini siswa bersemangat dalam mengikuti proses belajar IPS
dengan memakai tehnik brainstorming dalam model group investigation.
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Berdasarkan hasil pengamatan kondisi dikelas, Sebagian besar siswa
memperhatikan dan menulis informasi krusial yang dibicarakan siswa. Selain itu,
ditunjukan bahwa siswa secara aktif bertanya apa yang kurang dipahami dan
melakukannya secara bergantian. Setelah siswa melakukan presentasi kelompok
secara bergantian, guru akan melakukan kegiatan tanya jawab untuk mengevaluasi
pemahaman siswa dan memberikan penguatan dengan kegiatan refleksi dan doa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa akan belajar meghargai argumen
orang lain, berkoordinasi, dan bergantung pada satu sama lain melalui metode
brainstorming dalam model GI pada penelitian ini. Siswa kelas VIII E Ahmad Farel
Atmaja mengatakan :

“Untuk menjawab pertanyaan yang didalam LKPD, kami membagi

tugas untuk mencari jawaban yang ada di buku. Setelah kami

mendapatkan jawaban, kami akan mendiskusikannya Kembali.

Selain itu, kami membantu satu sama lain Ketika teman kurang

paham.”>*

Sama seperti yang disampaikan Muhamad Ali Akmadi siswa kelas VI1II E yaitu

“Cara kelompok saya bekerja yaitu dengan pembagian tugas secara
merata agar Ketika salah satu dari kelompok saya tidak menemukan

jawaban maka saya akan membantu dan menjelaskan.”>®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua siswa tersebut, didalam kelompok

54 Wawancara Dengan Ahmad Farel Atmaja Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 11
Januari 2024, 09.40 WIB.

% Wawancara Dengan Muhamad Ali Akmadi Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 11
Januari 2024, 09.40 WIB.
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siswa melakukan kegiatan investigasi dan diskusi dengan kelompoknya untuk
mendapatkan jawaban yang sesuai. Dari hal tersebut, pelaksanaan metode
brainstorming dalam model group investigation secara tidak langsung mengajarkan
siswa yang awalnya kurang aktif dan hanya bersikap pasif saja akan tetapi, dengan
mengimplementasikan metode brainstorming dalam model group investigation
siswa bisa saling bekerja sama menyelesaikan permasalahan dan berkolaborasi,
siswa juga di didik untuk memperhatikan lingkungan mereka.

Siswa kelas VIII E menunjukkan respon yang baik terhadap pembelajaran IPS
melalui metode brainstorming dalam model group investigation yang dipakai oleh
guru IPS. Ini ditunjukkan oleh siswa yang mengikuti materi dengan baik dan
bersungguh-sungguh. Selain itu mereka sering berbicara dan bertanya tentang materi
yang kurang dipahami dengan teman sebaya mereka. Guru yang mengajar IPS di
kelas VIII, Ibu Solikha,S.Pd. menjelaskan bahwa metode brainstorming dalam
model Gl ini yaitu strategi yang digunakan untuk memperlancar proses
pembelajaran yang sesuai dengan RPP.

Siswa kelas VIII E menunjukkan respon yang baik terhadap pembelajaran IPS
melalui metode brainstorming dalam model group investigation yang dipakai oleh
guru IPS. Ini ditunjukkan oleh siswa yang mengikuti pelajaran dengan baik dan
bersungguh-sungguh, seringkali mereka berbicara dan bertanya materi yang kurang
dipahami dengan teman sebaya mereka. Guru yang mengajar IPS dikelas VIII, 1bu
Solikha, S.Pd. menjelaskan bahwa metode brainstorming dalam model group
investigation ini digunakan untuk memperlancar proses pembelajaran dengan RPP.

“Pembelajaran dengan metode brainstorming dalam model group
invstigation bisa membantu siswa berpikir aktif dan belajar bekerja

sama dengan teman kelompok. Namun, mungkin beberapa siswa
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masih belum terbiasa menggunakan metode ini untuk belajar.””*

Sesi brainstorming model inkuiri kelompok adalah salah satu alat yang dapat
diterapkan oleh pendidik IPS kepada siswanya. Sikap aktif tercermin dalam belajar
kelompok dan menerima tugas dari guru. Sebelum metode brainstorming dalam
model GI diimplementasikan, kebanyakan siswa masih sering bercanda dan kurang
focus dengan penjelasan yang disampaikan guru. Berbeda setelah metode
brainstorming dalam model GI diimplementasikan oleh guru, terlihat siswa aktif
untuk menjawab contoh permasalahan yang diberikan oleh guru dan juga siswa
mampu berkolaborasi dengan teman kelompoknya dan saling menghargai pendapat
dan masukan satu sama lain. Dan pada saat kegiatan presentasi sebelum
menggunakan metode brainstorming dalam model group investigation siswa masih
terlihat malu-malu dan terlihat kurang percaya diri untuk bertanya. Berbeda setelah
metode brainstorming dalam model group investigation diimplementasikan oleh
guru, terlihat siswa dengan lantang dan percaya diri bertanya tentang materi yang
kurang dipahami kepada presentator. Begitu pula dengan kelompok yang presentasi
menjawab pertanyaan temannya dengan lantang dan percaya diri dengan hasil

pekerjaan Bersama kelompoknya.

%6 Wwawancara Dengan lbu Solikha, S.Pd Selaku Guru IPS Kelas VIII MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 18
Januari 2024, 08.40 WIB.
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3. Penilaian Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation
Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V11l Pada Pembelajaran

IPS di MTsN 4 Pasuruan

Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa keaktifan siswa yang dimiliki
siswa kelas VIII E ini ditunjukkan dalam bentuk-bentuk keaktifan siswa
diantaranya :

1. Keaktifan Psikis
Aliran kognitif berpendapat bahwa jiwa yang aktif menunjukkan belajar,
dan juga dapat menerapkannya. Adapun keaktifan psikis diantaranya :

a. Keaktifan Indra

Keaktifan Indra yaitu saat siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Dan harus berusaha memanfaatkan pendengaran, penglihatan,, dan indera
lainnya dengan sebaik-baiknya. Kondisi siswa kelas V111 E sebelum metode
brainstorming dalam model group investigation diterapkan yaitu siswa
kebanyakan masih kurang mendengarkan penjelasan materi yang
disampaikan guru dan terkadang juga siswa masih melamun dan kurang
konsentrasi. Tetapi setelah metode brainstorming dalam model group
investigation diterapkan terlihat siswa merasakan perubahan dari
sebelumnya. Terlihat siswa saat begitu antusias untuk mendengarkan
penjelasan materi, selain itu siswa juga aktif untuk memberikan jawaban
dan bertanya jika ada materi yang kurang dipahami.

b. Keaktifan Emosi

Keaktifan Emosi yaitu siswa harus selalu berusaha untuk menyukai apa
yang mereka pelajari, untuk belajar, untuk menjadi berani dan tenang

Ketika proses pembelajaran berlangsung. Kondisi siswa kelas VIII E
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sebelum metode brainstorming dalam model group investigation diterapkan
yaitu siswa kebanyakan masih belum berani untuk menyatakan pendapat
yang dimiliki, Selain itu siswa juga masih sering merasa tidak menyukai
penjelasan materi yang disampaikan guru yang terkesan monoton yang
mengakibatkan siswa merasa bosan dan mencari kegiatan lain. Tetapi
setelah metode brainstorming dalam model group investigation diterapkan
terlihat siswa yang awalnya malu-malu untuk bertanya dan mengemukakan
argumen mengalami perubahan yang besar. Mereka sekarang aktif bertanya
dan memberikan pendapat mereka sendiri. Selain itu siswa kebanyakan
menyukai materi yang disampaikan dengan metode brainstorming dalam
model Gl karena terkesan menarik dan membuat siswa tidak merasa jenuh.
Seperti yang disampaikan Lailatur Rahmaniyah selaku siswa kelas VIII E
yaitu :

“Selama saya belajar, saya lebih menyukai pembelajaran

IPS dengan menggunakan metode brainstorming dalam

model group investigation karena saya merasa penjelasan

yang disampaikan guru mudah dipahami. Selain itu, saya

juga yang awalnya tidak berani menyatakan pendapat,

akhirnya saya berani untuk aktif bertanya dan

mengemukakan pendapat”.>’

c. Keaktifan Akal
Ketika melakukan aktivitas belajar, akal mesti aktif agar dapat membentuk

pemahaman, menarik kesimpulan dan mensintesis. Kondisi siswa kelas V11

57 Wawancara Dengan Lailatur Rahmaniyah Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 11
Januari 2024, 09.50 WIB.
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E sebelum metode brainstorming dalam model group investigation
diterapkan yaitu siswa masih kurang mampu untuk memecahkan masalah
sendiri dan masih mengandalkan siswa lain, selain itu siswa juga masih
kurang mampu untuk Menyusun pendapat yang dimiliki dan mengambil
keputusan sendiri. Tetapi setelah metode brainstorming pada model Gl
diterapkan terlihat siswa mengalami perubahan diantaranya siswa mampu
untuk memecahkan masalah sendiri dan memegang teguh pendiriannya,
siswa juga mampu Menyusun pendapat yang dimiliki dengan kata-kata yang
mudah dipahami. Selain itu siswa juga mampu mengambil keputusan
sendiri tanpa mengikuti siswa lain. Seperti yang disampaikan Sifana Wahyu
Valensya selaku siswa kelas VIII E yaitu :

“Selama pembelajaran menggunakan metode brainstorming

dalam model group investigation saya merasa ada

perubahan pada diri saya yaitu yang awalnya sering ikut-

ikut pendapat teman, sekarang saya berani untuk mengambil

keputusan sendiri, selain itu saya juga mampu untuk

memecahkan masalah sendiri.”®®

d. Keaktifan Ingatan
Siswa harus aktif menerima pelajaran dari guru selama proses pembelajaran
dan berusaha untuk mengingat pelajaran tersebut. Setelah itu, siswa harus
dapat mengulangi materi. Kondisi siswa kelas VIII E sebelum metode
brainstorming dalam model group investigation diterapkan yaitu saat guru

menjelaskan materi pelajaran kebanyakan siswa menyimak, akan tetapi

%8 Wawancara Dengan Sifana Wahyu Valensya Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal
11 Januari 2024, 09.55 WIB.
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tidak mengingat Kembali. Terlihat pada pertemuan selanjutnya, saat guru
bertanya tentang materi sebelumnya siswa hanya berdiam diri dan kurang
aktif dengan pertanyaan yang diberikan kepada guru. Padahal materi
tersebut sudah dijelaskan dipertemuan sebelumnya. . Tetapi setelah metode
brainstorming dalam model group investigation diterapkan terlihat siswa
mengalami perubahan yang signifikan yaitu saat guru bertanya tentang
penjelasan materi sebelumnya, siswa aktif dan saling menjawab satu sama
lain. Disisi lain guru juga melontarkan contoh permasalahan yang berkaitan
dengan materi sebelumnya, respon siswa saat itu aktif terlihat dari sikap dan
perbuatannya.
2. Keaktifan Fisik

Teori Thomdike mengatakan bahwa siswa harus aktif dalam belajar karena

hukum “Law Of Exercise” yang menyatakan bahwa belajar diperlukan Latihan.

M.C Keachie mengatakan bahwa siswa aktif adalah siswa yang selalu ingin

tahu. Keaktifan fisik diantaranya :

a. Mencatat dan Menulis
Kegiatan belajar meliputi mencatat dan menuliskan sesuatu. Apa yang
dimaksud dengan kegiatan belajar adalah memastikan bahwa siswa
menyadari kebutuhan dan tujuan mereka ketika mereka menulis dan
membuat catatan, dan bahwa mereka menggunakan seperangkat alat khusus
untuk memastikan bahwa catatan mereka membantu mereka mencapai
tujuan tersebut. Kondisi siswa kelas VIII E sebelum metode brainstorming
dalam model group investigation diterapkan yaitu siswa terlihat masih
malas untuk mencatat dan menulis penjelasan materi yang disampaikan

guru. Selain itu siswa Sebagian besar saat diberikan tugas untuk merangkum
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materi, siswa tersebut hanya menuliskan beberapa kata saja. Tetapi setelah
metode brainstorming dalam model Gl diterapkan terlihat siswa mengalami
perubahan diantaranya siswa sudah mulai rajin untuk mencatat dan
menuliskan materi yang disampaikan guru. Selain itu siswa yang tidak
berani mengemukakan pendapatnya, siswa itu tersebut dapat menuliskan
pendapat yang dimiliki. Seperti yang disampaikan Dinda Putri Permatasari
selaku siswa kelas VIII E yaitu :

“Sebelum guru menerapkan metode brainstorming dalam

model group investigation saya malas untuk mencatat dan

menulis pelajaran. Karena menurut saya materi yang

disampaikan dan pembawaan guru terkesan monoton. Akan

tetapi, setelah guru menerapkan metode brainstorming

dalam model group investigation terdapat perubahan pada

diri saya yaitu saya menjadi rajin untuk mencatat dan

menulis, karena saya adalah siswa yang masih belum berani

untuk mengemukakan pendapat secara langsung. Oleh

karena itu saya hanya bisa menuliskan pendapat yang saya

miliki.”

b. Membaca
Membaca mempengaruhi proses belajar. Hampir mayoritas aktivitas belajar
terdiri dari membaca. Membaca dianggap sebagai alat belajar yang baik,

dan belajar dengan baik sangat diperlukan. Keaktifan membaca disini

adalah mempertanyakan isi, memvisualisasikan bacaan, menghubungkan

59 Wawancara Dengan Dinda Putri Permatasari Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan,
Tanggal 11 Januari 2024, 10.00 WIB.
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poin dengan pengetahuan yang dimiliki, dan mengevaluasi teks yang sudah
dibaca. Kondisi siswa kelas VIII E sebelum metode brainstorming dalam
model group investigation diterapkan yaitu siswa kurang memahami isi
bacaan materi karena guru hanya menjelaskan beberapa saat saja dan tanpa
menghubungkan penjelasan materi dengan contoh pertanyaan. Selain itu
siswa masih berpikiran bahwa kegiatan membaca adalah kegiatan yang
terkesan membosankan bahwa Sebagian besar siswa tidak suka membaca.
Tetapi setelah metode brainstorming dalam model group investigation
diterapkan terlihat siswa mengalami perubahan yang signifikan diantaranya
siswa yang awalnya malas untuk membaca, kini siswa memiliki semangat
yang tinggi untuk membaca. Selain itu siswa juga bisa mengevaluasi teks
dan menghubungkan sebuah poin dari materi yang diberikan guru. Seperti
yang disampaikan Lailatur Rahmaniyah selaku siswa kelas V1II E yaitu :
“Sebelum guru menerapkan metode brainstorming dalam
model group investigation saya kurang suka membaca.
Karena menurut saya membaca adalah kegiatan yang
membosankan. Akan tetapi setelah metode brainstorming
dalam model group investigation diterapkan saya lebih
memahami isi materi dan mampu untuk menjawab contoh
permasalahan yang diberikan guru. Saya juga sering
mencatat kata-kata baru, lalu menuliskannya. Agar saya

dapat membaca Kembali kata tersebut.”®

c. Berdiskusi

60 wawancara Dengan Lailatur Rahmaniyah Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 11
Januari 2024, 09.50 WIB.

78



Keaktifan berdiskusi merupakan salah satu bentuk hubungan antara siswa
dan guru dalam proses pembelajaran. Dengan mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, diskusi dapat
membantu siswa mencapai potensi akademik mereka sepenuhnya. Kondisi
siswa kelas VIII E sebelum metode brainstorming dalam model group
investigation diterapkan yaitu siswa masih kurang memperhatikan guru saat
pembelajaran, mengantuk dan berbicara sendiri dengan teman saat proses
pembelajaran berlangsung dikelas. Tetapi setelah metode brainstorming
dalam model group investigation diterapkan terlihat siswa mengalami
perubahan diantaranya siswa lebih tertatik untuk memperhatikan materi
guru, dan saat waktu berdiskusi siswa sangat antusias untuk memberikan
pendapat, tanggapan maupun bertanya dan semua siswa terlibat dalam
pemecahan masalah. Seperti yang disampaikan Ahmad Farel Atmaja selaku
siswa kelas VIII E yaitu :
“Sebelum guru menerapkan metode brainstorming dalam
model group investigation saya kurang memperhatikan saat
kegiatan berdiskusi. Saya lebih focus dengan kegiatan saya
sendiri. Akan tetapi, saat guru menerapkan metode
brainstorming dalam model group investigation saya merasa
mengalami perubahan diantaranya saya aktif untuk
berdiskusi, bertanya dan antusias untuk menyampaikan

pendapat.”®!

d. Mendengarkan

61 wawancara Dengan Ahmad Farel Atmaja Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal 11
Januari 2024, 10.25 WIB.
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Salah satu hal yang dilakukan siswa di kelas adalah mendengarkan. Latihan
mendengarkan merupakan kebutuhan bagi semua siswa. Siswa harus
memperhatikan dan menunjukkan keterampilan mendengarkan yang sangat
baik setiap kali instruktur mereka memberikan penjelasan. Kondisi siswa
kelas VIII E sebelum metode brainstorming dalam model group
investigation diterapkan yaitu siswa sibuk dengan kegiatannya sendiri
sehingga tidak mendengarkan penjelasan materi dan disampaikan guru,
siswa hanya mau mendengarkan jika materi yang disampaikan yaitu materi
yang diharapkan. Tetapi setelah metode brainstorming dalam model group
investigation diterapkan terlihat siswa mengalami perubahan diantaranya
siswa lebih focus untuk mendengarkan materi yang diberikan guru, siswa
lebih banyak untuk bertanya tentang materi yang kurang dipahami, siswa
sering memberikan tanggapan kepada pendapat siswa lain. Siswa
menunjukkan kemampuan mereka untuk mendengarkan dengan penuh
perhatian dan berpikir kritis dengan mempertimbangkan sudut pandang
orang lain saat mengambil keputusan. Seperti yang disampaikan Muhamad
Ali Akmadi selaku siswa kelas VIII E yaitu :

“Sebelum guru menerapkan metode brainstorming dalam

model group investigation saya seringkali sibuk berbicara

dengan teman sehingga tidak mendengarkan penjelasan guru.

Akan tetapi, saat guru menerapkan metode brainstorming

dalam model group investigation saya merasa mengalami

perubahan diantaranya saya lebih focus dan antusias untuk
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mendengarkan penjelasan guru, saya lebih sering mengajukan

pertanyaam dan tanggapan kepada guru.”®2

62 Wawancara Dengan Muhamad Ali Akmadi Selaku Siswa Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan, Tanggal
11 Januari 2024,10.25 WIB.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation
Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V111 Pada Pembelajaran

IPS di MTsN 4 Pasuruan

Banyak perspektif berbeda mendefinisikan konteks pembelajaran.
Menurut teori kognitif, pembelajaran adalah proses di mana guru meningkatkan
kemampuan berpikir aktif siswa dan kemampuan mereka untuk mengelola
pengetahuan baru dalam upaya meningkatkan pemahaman mereka tentang
pelajaran. Namun, dalam kurikulum 2013, pembelajaran mengacu pada
perspektif, kemampuan, dan pengetahuan siswa®®. Selain itu, kurikulum 2013
dilakukan bukan hanya dengan pemaparan teori saja, akan tetapi juga harus
diberikan praktek.

Pada dasarnya, maksud pembelajaran IPS ialah untuk memahami dan
siswa untuk mengetahui dan menilai masalah dan aktivitas yang berada di
masyarakat. Ini memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam berpikir
kritis, aktivitas aktif, dan bekerja sama dengan siswa lain. Pemilihan metode
dan model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran IPS dalam konteks ini
sangat krusial untuk menggapai maksud belajar. Tujuan pembelajaran IPS di
MTsN 4 Pasuruan, tepatnya di kelas VIII E, dengan menggunakan metode
brainstorming dalam model investigasi kelompok, ialah untuk mendorong

siswa untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.

83 Mutiani Syaharuddin, Strategi Pembelajaran IPS: Konsep dan Aplikasi (Banjarmasin: Program Studi
Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 2020), h.11.
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Pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan pertimbangan yang
matang terhadap model dan metodologi pembelajaran yang tersedia. Untuk
menyusun dan memandu proses pembelajaran, Sagala dan Mutiani
mendefinisikan teknik dan model pembelajaran sebagai pendekatan atau
kerangka konseptual. Metode ini dapat membantu guru merancang dan
menerapkan aktivitas belajar untuk menggapai maksud. Sebab itu, untuk
meningkatkan sikap aktif siswa, guru telah memilih metode brainstorming
dalam model penyelidikan kelompok sebagai strategi pembelajaran IPS.
Strategi ini cocok untuk kelas VIII E, di mana siswa tetap dapat beradaptasi dan
memahami satu sama lain.

Ketika menggunakan metode brainstorming dalam model investigasi
kelompok, langkah pertama adalah melihat materi pelajaran. Setelah itu,
langkah selanjutnya adalah membuat RPP, yang sama dengan yang
dilaksanakan oleh guru IPS; tahapan pertama adalah membuat RPP yang
disesuaikan dengan materi IPS kelas VIII. RPP adalah dokumen yang
menjelaskan langkah-langkah dan strategi pembelajaran yang akan dipakai.

Sintaks metode dan model belajar yang akan dipakai harus
dipertimbangkan saat membuat RPP. Menurut hasil penelitian, guru IPS harus
mempertimbangkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan
metode brainstorming dalam model kelompok penyelidikan saat membuat RPP.
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan saat menggunakan metode ini adalah
pembagian kelompok siswa berdasarkan materi dan siswa, menguraikan konsep
utama materi pelajaran.

Perencanaan pembelajaran IPS dengan metode brainstorming dalam

model investigasi kelompok adalah langkah-langkah yang harus diperhatikan
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guru. Strategi yang matang untuk memperoleh pengetahuan yang diinginkan,
serta pemilihan model dan metodologi belajar yang relavan, media, dan waktu
pembelajaran, merupakan komponen penting dari pembelajaran yang efektif.
identitas instansi, mata pelajaran, kelas atau materi pokok, submateri, semester,
alokasi waktu, dan kompetensi adalah semua elemen yang harus dimasukkan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
melalui kegiatan pembelajaran, K1 (K1, K2, K3, dan K4), dan KD (3, dan 4,4)
merupakan komponen kompetensi. Kedua, objektif pendidikan yang akan
dicapai. Ketiga, materi mobilitas sosial yang akan diajarkan kepada siswa.
Keempat, model dan pendekatan pembelajaran. Dalam model investigasi grup,
metode brainstorming akan digunakan. Kelima, sumber pembelajaran dan alat,
yaitu buku paket IPS di perpustakaan. Keenam, guru melakukan proses
pembelajaran pada setiap pertemuan dan dinilai melalui sikap (observasi atau
jurnal), pemahaman (LKPD), dan keterampilan (aktivitas diskusi dan
presentasi).

Kompetensi sikap diperlukan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam
RPP, atau perencanaan kegiatan pembelajaran yang dipimpin siswa. Sikap
sosial (dapat dipercaya, tanggung jawab, percaya diri, kerjasama, dan jujur) dan
sikap keagamaan (kesetiaan dan kejujuran moral) merupakan bagian dari
kompetensi sikap. Selain itu, pendekatan inkuiri kelompok menggabungkan
sesi curah pendapat ke dalam proses pembelajaran, dengan setiap fase
mengharuskan siswa untuk menunjukkan pembelajaran aktif tingkat tinggi.
Adapun indicator untuk meningkatkan keaktifan siswa diantaranya saling
menghargai perbedaan pendapat, saling bekerja sama serta saling menolong

untuk paham materi dan bertukar pemikiran dan pendapat.
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Perencanaan pembelajaran dalam pandangan Shah adalah
mengalokasikan waktu untuk mencapai tujuan tertentu melalui penggunaan
media, teknik, metode, dan model pembelajaran, serta evaluasi kemajuan yang
dicapai dalam interval yang telah ditentukan.®* Dalam RPP yang telah dibuat
guru IPS di MTsN 4 Pasuruan terdapat materi pembelajaran yakni terkait
mobilitas social, kemudian terdapat tujuan proses belajar yang relavan dengan
metode dan model proses belajar serta materi yang telah ditentukan berdasarkan
alokasi waktu yang ada.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di MTsN 4 Pasuruan, semua guru
IPS memilih untuk menyiasati dengan menggunakan dua metode dan model
pembelajaran dalam satu pertemuan. Praktik individu dan kelompok juga
dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Guru IPS biasanya
menggunakan tanya jawab dan diskusi kelompok.

Dalam Al-Quran perencanaan dijelaskan dalam QS. Al Hasyr ayat 18
dimana manusia diperintahkan untuk mempersiapkan apa yang akan dilakukan
agar menjadi suatu jalan kebaikan.

315 af St 0 B 15 0 8 L 5 Sl 11 gl g2
Artinya :
”Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha teliti terhadap

apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Hasyr [59]: 18).%°

64 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, 2" ed. (Yogyakarta: Ar:ruzz Media,

2017).

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.59
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Dari surah diatas, menjelaskan sebagai manusia yang beriman harus
merencanakan hal-hal yang akan dilalui. Berikut juga dengan perencanaan
pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan. Jadi dalam seluruh kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh manusia haruslah dilakukan perencanaan terlebih dahulu
berikut juga dengan perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan
oleh guru yang selanjutnya diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran

didalam kelas.

B. Pelaksanaan Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V11l Pada Pembelajaran IPS di MTsN

4 Pasuruan

Kegiatan proses belajar adalah proses di mana guru dan siswa bekerja sama
untuk menyampaikan materi dengan menggunakan rencana yang dibuat sebelumnya.
Interaksi ini dinilai secara edukatif karena kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran IPS dilakukan dengan tanya
jawab dan kegiatan berdiskusi. Aktivitas proses belajar diawali dengan salam, berdoa,
apersepsi dan dilanjut dengan pemaparan materi mobilitas social. Metode
brainstorming dalam model pembelajaran akan mewujudkan suasana belajar mengajar
yang baik, untuk menggapai kompetensi dan indicator yang telah ditetapkan.

Agama Islam juga menjelaskan proses transfer ilmu pengetahuan menjadi efektif
dengan berbagai macam potensi yang terkandung didalam QS. Ibrahim : 24-25

L) gl 585l plzal Ak 5 500K Al KK S ) Gy K 5 A

Y St TR 1 I T T - L LT PR 7o R S
030830 aglal WUl JERY) A &yl Sl 0ol i JS WelS) G55
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Artinya :

“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah memberikan perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik? Akarnya kuat dan cabangnya menjulang ke
langit. Pohon tersebut menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhan.
Allah membuat perumpamaan ini agar manusia senantiasa ingat.” (QS. Ibrahim :24-
25)66

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Tuhan menganugerahi setiap orang
kemampuan unik yang memungkinkan mereka memahami dan menerapkan ajaran
agama. Kemampuan berpikir, melihat, mendengar, dan mengingat Allah merupakan
bagian dari potensi ini.

Dalam kegiatan pembelajaran pengarahan dan bimbingan dari guru juga sangat
diperlukan dalam mengimplementasikan metode brainstorming dalam model GI untuk
mengoptimalkan keaktifan siswa. Dalam metode brainstorming dalam model Gl guru
hanya menjadi fasilitator dan motivator. Selain tu membantu siswa memiliki
pengalaman belajar yang membuat pembelajaran lebih signifikan.®’

Sebagai seorang pendidik harus menguasai ilmu yang dimiliki dalam kegiatan
pembelajaran. Berikut hadist yang membahas pentingnya menguasai ilmu sebagai
berikut :

alally a3lad Laddl 5l Gag calally 4ilad 55890 3150 (ag calally 4lad G 3151 3
Artinya : “Barang siapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu.
Barang siapa yang menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang
siapa yang menginginkan keduanya, dunia dan akhirat, maka hendaklah ia menguasai

ilmu.” (HR. Bukhari dan Muslim)

8 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.258-259
67 Agus Purwowidodo, Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Konstruktifisme (Tulungagung:STAIN
Tulungagung Press, 2010). h. 67.
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Pada pengimplementasian metode brainstorming dalam model group
investigation tidak hanya dalam pembelajaran akademik, tetapi juga dapat melatih
siswa untuk memiliki hubungan social yang tinggi seperti meningkatkan keaktifan
siswa. Mengingat tujuan dari metode brainstorming dalam model group investigation
adalah untuk meningkatkan kerja sama, meningkatkan kemampuan untuk memecahkan
masalah dan menangani masalah. Selain itu juga dapat meluaskan pemahaman siswa
yang mukin tidak didapatkan murid dengan belajar materi secara individual.®

Dalam metode brainstorming dalam model group investigation disesuaikan
dengan keadaan siswa dan ciri dari setiap indicator dan kompetensi yang akan dicapai
dalam mata pelajaran IPS. Dalam proses pembelajaran, guru diberikan kebebasan untuk
menggunakan metode brainstorming dalam model Gl asalkan tidak menyimpang dari
rumusan tujuan, yaitu untuk meningkatkan keaktifan siswa. menurut Yunus, metode
dan model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kelompok mempunyai
maksud yang sama ialah untuk mengoptimalkan keaktifan siswa.

Metode Brainstorming dalam Model Gl dalam pelaksanaannya, guru

melakukan beberapa langkah pelaksanaan pembelajaran diantaranya :

1. Membuka Pembelajaran
Guru terlibat dalam kegiatan pembelajaran pembuka ketika mereka ingin
siswanya berada dalam suasana hati belajar sehingga mereka dapat memulai
pelajaran dengan langkah yang benar. Setelah salam dan doa, guru kemudian
memberi apersepsi dan motivasi agar siswa tetap semangat untuk mengikuti
pelajaran.

2. Penyampaian Materi dan kegiatan melontarkan permasalahan (Brainstorming)

8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 218.
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Temuan peneliti pada saat pelaksanaan observasi dikelas bahwa pemaparan
teori merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran. Kemudian guru
akan memberikan memberikan penjelasan materi terlebih dahulu kepada siswa
sebelum dilaksanakannya diskusi dengan memberikan contoh persoalan yang akan
dijawab siswa.

Pada observasi pertama yang dilakukan pada tanggal 17 November 2023, kelas

VIII E melakukan pembelajaran pertemuan pertama sesuai dengan RPP
sebelumnya, yang dimulai pada 08.00-09.00 WIB. Kegiatan pendahuluan dimulai
dengan salam, motivasi, apersepsi, dan penjelasan tentang strategi pembelajaran
yang akan diterapkan untuk materi mobilitas sosial.
Tahapan dalam metode brainstorming dalam model group investigation dengan
guru memberikan penjelasan materi kepada siswa dalam waktu kurang lebih 15-20,
kemudian guru akan memberikan contoh permasalahan yang akan dijawab siswa
sesuai dengan bahan yang sudah disebutkan sebelumnya. Lalu murid akan memberi
jawaban terkait masalah yang diberi. Lalu guru akan memberikan kesimpulan
terkait tanggapan yang diberikan siswa. kemudian guru akan menyampaikan
kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Dari observasi aktivitas proses belajar pada pertemuan pertama dikelas VIII E
itu di kegiatan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan yang sebesar-besarnya
untuk mengungkapkan pemikiran dan pendapatnya. Selain itu siswa juga diberi
peluang untuk menerima perbedaan pendapat dan saling menghargai satu sama lain.

3. Kegiatan Diskusi Kelompok (Group Investigation)

Pada pertemuan kedua kegiatan pembelajaran dilakukan pada tanggal 18

November 2023 pada pukul 08.00-09.00 WIB. Langkah pertama dalam setiap

upaya pendidikan adalah persiapan, seperti memperkenalkan diri, memberikan
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contoh, menciptakan kesan, dan meninjau kembali bidang yang telah dibahas
sebelumnya.

Siswa akan dibagi ke dalam kelompok yang heterogen menurut jenis kelamin
dan keterampilan mereka untuk mengikuti diskusi, yang merupakan langkah
berikutnya dari metode brainstorming dalam model group investigation. Kemudian
guru akan memberikan LKPD yang sesuai dengan materi yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Selanjutnya siswa akan menginvestigasi dan mendiskusikan LKPD
Bersama anggota kelompoknya.

Berdasarkan hasil pengamatan, Sebagian siswa saling berkoordinasi, dan saling
memberikan pemahaman satu sama lain Ketika ada teman yang kurang mengerti
dengan materi.

4. Kegiatan presentasi kelompok

Pada pertemuan kedua, setelah semua siswa melakukan kegiatan investigasi dan
diskusi kelompok, siswa akan melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi Bersama
kelompoknya secara bergantian. Akan ada tahap dimana instruktur menggunakan
kegiatan tanya jawab untuk menilai pemahaman siswa, dan tahap akhir dimana guru
menggunakan kegiatan refleksi untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa metode branstorming
adalam model group investigation, siswa akan belajar cara menghargai pendapat,
saling bekerja sama, dan saling ketergantungan positif.

5. Menutup Pembelajaran

Dalam kegiatan di MTsN 4 Pasuruan, guru melakukan kegiatan menutup
pembelajaran untuk mengakhiri aktivitas inti proses belajar. Pada aktivitas ini, guru

menilai materi yang diberikan dan mengingatkan siswa tentang tugas mandiri yang
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harus mereka selesaikan sebelum pertemuan berikutnya.

Apabila terjadi perubahan dalam diri seseorang, setiap siswa dapat dianggap
telah belajar. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa memiliki kemampuan
yang diajarkan oleh guru. Dalam pembelajaran IPS, guru memiliki kriteria penilaian
terhadap siswa. Kriteria penilaian ini didasarkan pada tingkat keaktifan siswa.

Smith dan Ragon menunjukkan sejumlah metrik yang dapat berpotensi
digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar. Ini adalah menarik, afektif, dan
efektif. Proses belajar yang efisien melibatkan kegiatan proses belajar yang
memerlukan sumber daya dan waktu yang kecil, sedangkan proses belajar yang
afektif melibatkan proses belajar yang dapat membawa murid untuk menggapai
tujuan dan keahlian yang diinginkan. proses belajar harus menarik agar siswa lebih
terlibat.

C. Penilaian Metode Brainstorming dalam Model Group Investigation Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V111 Pada Pembelajaran IPS di MTsN

4 Pasuruan

Dalam dunia pendidikan, peran guru sangat berpengaruh. Seorang guru harus
memiliki kemampuan untuk menerapkan pembelajaran. Sebagai salah satu
kompetensi profesional seorang pendidik, seorang pendidik maupun calon pendidik
harus memiliki kemampuan untuk menilai pembelajaran.®® Sangat penting bagi
guru untuk melakukan penilaian karena mereka membantu mereka mengetahui
bagaimana siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran dan bagaimana
mengambil langkah selanjutnya untuk memperbaiki kesalahan. Pada akhirnya,
menggunakan metode brainstorming dalam model penelitian kelompok juga

membutuhkan penilaian. Ini dilaksanakan untuk mencari tahu seberapa jauh

89 Asrul, Abdul Hasan, Saragih, dan Mukhtar, Evaluasi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2022) h.15
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maksud proses belajar tergapai.

Siswa menerima penilaian metode brainstorming dalam model group
investigation saat mereka melewati tahap-tahap pembelajaran. Penilaian ini terjadi
saat metode ini diterapkan, yaitu saat siswa menerima pengalaman pembelajaran
dan praktek di kelas. Dalam situasi ini, guru bertindak sebagai pembimbing dan
pendidik sehingga mereka dapat meningkatkan partisipasi siswa. Perasaan
menyenangkan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan adalah empat cara untuk
mengukur keaktifan siswa.

1. Perasaan menyenangkan

Menurut Slameto, keaktifan siswa ditandai dengan rasa suka dan ketertarikan
pada sesuatu atau kegiatan yang dijalankan sendiri, tanpa paksaan dari orang lain,
dan dengan perasaan senang.”°Dengan adanya perasaan yang menyenangkan pada
siswa menjadi salah satu indicator untuk meningkatkan keaktifan siswa dan
membuat siswa merasa lebih enjoy dan menikmati pembelajaran. Seperti yang
peneliti temui dilapangan bahwa saat metode brainstorming dalam model group
investigation diterapkan siswa lebih cepat memahami materi karena mereka senang
dan menikmati pembelajaran. Situasi seperti ini, guru juga memberikan bimbingan
dan arahan, yang menunjukkan peran mereka sebagai pendorong untuk
meningkatkan partisipasi siswa.

2. Ketertarikan

Menurut Sardiman (2014) Setiap siswa melewati fase ketika mereka
mengembangkan minat pada mata pelajaran tertentu. Dengan demikian, ia akan
terbimbing menuju kepentingan itu dengan segala tindakan atau hal yang dilakukan.

Dalam temuan peneliti dilapangan, ketertarikan siswa dalam belajar lebih focus

70 Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi, h.180
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pada passion yang dimiliki siswa. Berdasarkan dari hasil wawancara siswa lebih
tertarik dengan menggunakan metode brainstorming dalam model Gl karena yang
awalnya siswa siswa kurang aktif saat pembelajaran dan karena metode
brainstorming dalam model GI siswa selalu berupaya untuk aktif mencari, dan
berproses karena ketertarikan yang dimiliki siswa. Salah satu elemen terpenting dan
utama dalam meningkatkan keterlibatan siswa adalah minat intrinsik.
3. Perhatian

Konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap melihat, memahami, dan mengabaikan
orang lain inilah yang disebut Zunaedy sebagai perhatian. Perhatian dalam
meningkatkan keaktifan siswa yang ada di dalam diri siswa dapat terlihat dengan
peserta didik memberikan perhatian pada pembelajaran IPS. Guru memberikan
kenyamanan untuk siswa agar pada saat mengikuti pembelajaran IPS siswa
memberikan perhatian penuh. Berdasarkan hasil wawancara sebelum
diterapkannya metode brainstorming dalam model group investigation focus siswa
masih terpecah sehingga saat guru menyampaikan materi siswa kurang
memperhatikan. Dengan diterapkannya teknik brainstorming model inkuiri
kelompok, siswa lebih memperhatikan kelas dan berpartisipasi aktif dalam diskusi.
4. Keterlibatan

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS sangat penting dimana
dengan terlibatnya siswa secara langsung dikegiatan tersebut menjadi penentu dan
memberikan pengalaman saat diterapkannya metode brainstorming dalam model
group investigation. Berdasarkan temuan dilapangan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran tersebut ialah salah satu yang mempengaruhi untuk

mengoptimalkan keaktifan siswa. keterlibatan siswa yang aktif ditunjukkan saat
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siswa berani untuk menyatakan pendapat, menjawab pertanyaan dan saling
bertukar pemikiran.

Al-Quran juga sebagai sumber utama Pendidikan islam, dan juga banyak yang
mengungkapkan konsep penilaian didalam ayat-ayatnya sebagai rujukan bagi
manusia untuk selalu berhati-hati untuk menjalankan sesuatu. Karena nantinya
semua perbuatan dan amalan yang dilakukan pasti akan dipertanggungjawabkan.

Seperti didalam firman Allah SWT di QS. Al-Ankabut :2-3

L =3 >

Gl 40 yala 28 Gy G5 25 350 Y b Ul 1358 VR O Gl ol
sk Galady 1 8ia

Artinya : “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan begitu saja
setelah mengatakan 'kami beriman’, tanpa diuji lagi? Sesungguhnya, Kami telah
menguji orang-orang sebelum mereka, dan Allah pasti mengetahui siapa yang
benar dan siapa yang dusta”. (QS. Al-Ankabut :2-3)"%

Maksud dari ayat di atas adalah untuk mengukur keefektifan pendidikan,
kedalaman keimanan seseorang, dan kemampuannya dalam memecahkan
permasalahan dunia nyata. Pendidik, menurut ayat di atas, hendaknya mampu
membantu siswanya mengembangkan keutamaan kesadaran diri sehingga mampu
menilai dirinya sendiri.

Terlepas dari tantangan-tantangan yang disebutkan di atas, sikap suportif
muncul ketika siswa belajar bekerja sama, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
mereka sendiri, dan bekerja sama melalui model penelitian kelompok yang
menggunakan teknik brainstorming. Hal ini sependapat dengan Rusman,

pandangan Mafun bahwa pengajar dapat menumbuhkan kapasitas kreatif siswa

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:PT.Syaamil Cipta Media, 2005), h.396
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melalui teknik brainstorming model inkuiri kelompok.”> Pada model penelitian
kelompok yang salah satu komponennya adalah teknik brainstorming, siswa secara
aktif mencari, mengeksplorasi, dan memperdebatkan materi pelajaran yang akan

dipelajari, yaitu yang telah disampaikan di atas.

72 Rusman, Ibid, h.222.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan data hasil analisis, dan diskusi dalam analisis, bisa
dinyatakan bahwa penerapan metode brainstorming dalam model investigasi
kelompok memungkinkan pembelajaran IPS untuk disesuaikan. Mobilitas sosial
adalah topik pelajaran di kelas VIII. Saat merancang metode brainstorming,
guru harus mempertimbangkan membuat perangkat pembelajaran, yaitu RPP,
Prota, dan Promes, yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Saat menggunakan metode brainstorming dalam model penelitian
kelompok, guru harus memperhatikan pelaksanaan pembelajaran ini. Metode
ini membentuk siswa secara heterogen, artinya ada siswa dengan kemampuan
rendah dan tinggi. Dengan membagi kelompok secara acak, metode ini dapat
mengajarkan siswa untuk berpikir aktif, yang berarti mereka belajar bagaimana
bersikap terhadap tema.

Untuk mendorong siswa kelas V111 untuk berpartisipasi dalam aktivitas,
guru harus menunjukkan contoh yang baik dan memberikan peringatan. Guru
juga dapat berusaha untuk membantu dan mendorong siswa mereka untuk
menjadi lebih baik.

Bentuk keaktifan siswa kelas VIII ditunjukkan dalam beberapa bentuk
diantaranya : keaktifan psikis dan keaktifan fiisk. Keaktifan siswa ditandai
perubahan pada diri siswa diantaranya siswa antusias untuk mendengarkan
penjelasan materi, aktif untuk bertanya, aktif untuk memberikan pendapat,
memberikan tanggapan yang dimiliki, mampu memecahkan permasalahan

sendiri, siswa rajin untuk mencatat materi, mampu mengevaluasi teks yang
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sudah dibaca. Saat guru menerapkan metode brainstorming dalam model group
investigation pembelajaran terlihat menyenangkan dan siswa memperoleh
pengalaman baru dan membantu siswa untuk memahami pelajaran yang
disampaikan. Selain itu siswa yang awalnya kurang aktif dan karena metode
brainstorming dalam model group investigation ini siswa menjadi lebih aktif

dan mampu untuk bekerja sama, dan pemahaman terhadap materi meningkat.

B. SARAN

Dari hasil analisis dan simpulan yang sudah dinyatakan sebelumnya,
maka saran dari peneliti ialah :
1. Bagi Madrasah
Diharapkan madrasah untuk meningkatkan fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran dan terus memberikan bimbingan dan

insentif kepada siswa untuk kontribusi secara aktif dalam proses belajar.

2. Bagi Guru
Untuk memastikan bahwa semua siswa berpartisipasi aktif dan
memperoleh pengetahuan yang sama, guru harus berpengalaman dalam
berbagai model dan tatacara proses belajar yang pusatnya pada siswa.
Sebagai contoh, guru dapat menggunakan metode brainstorming dalam
model penyelidikan kelompok karena metode ini dapat meningkatkan

keaktifan dan kreativitas siswa.
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3. Bagi Siswa
Diharapkan siswa selalu memperhatikan alur pembelajaran.
Dengan demikian, mereka akan lebih aktif dan antusias dalam proses
belajar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Butuh terdapat analisis berikutnya untuk mendalamai lagi dan

mencari data ataupun fakta terbaru yang lebih banyak dan meluas.
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Lampiran 3
Lembar Observasi

Hari/Tanggal : Jumat, 17 November 2024

Tempat : Ruang Kelas VIII E MTsN 4 Pasuruan

Pukul : 08.00-09.00

Tujuan Observasi  : Implementasi Metode Brainstorming dalam Model Group

Investigation Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V111

Pada Pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan.

Kegiatan :

Kegiatan pembelajaran kelas VIII E pada tanggal 17 November 2023 berlangsung di
ruang kelas VIII E dari jam 1 hingga 2 atau dari pukul 08.00 - 09.00 WIB. Pertemuan pertama,
yang membahas materi Mobilitas Sosial, berlangsung sesuai dengan RPP yang telah dirancang.
Aktivitas pendahuluan dimulai dengan ucapan selamat datang, motivasi, apersepsi, dan
penjelasan tentang strategi belajar yang akan digunakan untuk mempelajari topik. Dalam
model penyelidikan kelompok, guru memulai tahapan dengan memberikan penjelasan tentang
materi kepada siswa. Kemudian, mereka akan melontarkan masalah yang mesti dijawab
relavan dengan materi yang sudah dijelaskan. Setelah siswa memberikan tanggapannya, guru
kemudian membuat kesimpulan tentang tanggapan siswa. Kegiatan curah pendapat tentang
pelajaran ini berlangsung dengan baik. Seperti yang ditunjukkan oleh pengamatan mereka,
siswa memperhatikan instruksi dan penjelasan guru. Beberapa murid juga fokus dan aktif untuk

menunjukan pendapat mereka untuk memecahkan pertanyaan guru.
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Lembar Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 November 2023

Tempat : Perpustakaan MTsN 4 Pasuruan

Pukul : 08.00-09.00

Tujuan Observasi  : Implementasi Metode Brainstorming dalam Model Group

Investigation Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII

Pada Pembelajaran IPS di MTsN 4 Pasuruan.

Kegiatan :

Pertemuan kedua Kelas VIII E akan dimulai pada tanggal 18 November 2023 pukul
08.00 s/d 09.00 WIB. Dimulai dari perkenalan, tujuan, apersepsi, dan review topik pertemuan
sebelumnya, aksi pun berjalan. Setelah itu, latihan berlanjut ke tingkat berikutnya dalam proses
curah pendapat model. Setelah penjelasan isi, instruktur memberikan LKPD yang
menyertainya. Kemudian, siswa akan berbicara tentang dan mempertimbangkan LKPD yang
diberi oleh guru. Setiap kelompok akan memberi presentasi dan menjawab pertanyaan setelah
diskusi kelompoknya selesai. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa sebagian besar
menyimak presentasi temannya dan mencatat ide-ide penting. Selain itu, beberapa siswa akan
mengajukan pertanyaan ketika mereka tidak memahami sesuatu, sementara siswa lainnya akan
memberikan presentasi yang memperjelas konsep yang tidak dipahami oleh siswa lainnya.
Setelah siswa menyampaikan presentasi kelompok secara bergantian, guru akan melakukan
tanya jawab untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Pada tahap terakhir, guru akan melakukan

kegiatan refleksi untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa.
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Lampiran 4

Instrumen Wawancara

1. Wawancara dengan Kepala Madrasah

Hari/Tanggal : Senin, 8 Januari 2024

Tempat : MTsN 4 Pasuruan

Narasumber  : Bapak Akhmad Fauzi, S.Ag., M.Pd.|
Jabatan : Kepala Madrasah

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana argumen bapak/ibu Dilihat dari modalitas belajar, kita tidak
mengenai partisipasi keaktifan bisa menyamakan keaktifan siswa dari satu
siswa saat ini, terutama siswa sisi. Karena ada siswa yang cenderung aktif
MTsN 4 Pasuruan ? dari segi Kinestetik (Gerakan), Auditori

(Mendengar), Visual (Melihat).

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa itu
aktif sesuai dengan modalitas / kemampuan
belajar masing-masing.

2. Seberapa penting menurut Sangat penting, karena semakin siswa aktif,
bapak/ibu untuk keaktifan siswa | semakin siswa mendapatkan sesuatu yang
saat ini ? baru dengan kemampuan belajarnya

masing-masing.

Contohnya siswa yang cenderung
belajarnya Auditori (Mendengar) otomatis
siswa tersebut akan selalu aktif mencari
dengan cara yang dia dengarkan.

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu Dengan cara memberikan feedback (umpan
selaku kepala sekolah berusaha balik) dengan memberikan tugas merupakan
untuk meningkatkan keaktifan salah satu cara membuat siswa lebih aktif
siswa MTsN 4 Pasuruan ? dalam belajarnya.

4. Siswa kelas V111 di sekolah ini Hal yang membantu dan menghambat siswa
memiliki keaktifan yang baik, aktif dalam belajar adalah lingkungan.
tetapi hal apa saja yang membantu | Karena lingkungan sangat mempengaruhi
dan menghambat mereka untuk perilaku belajar siswa. Jika lingkungan
aktif dalam belajar? belajarnya baik, siswa akan lebih aktif.

Tetapi jika lingkungan belajarnya tidak
baik, maka pola belajar siswa juga akan
terhambat.

5. Apa yang bapak/ibu ketahui Yang saya ketahui Metode Brainstorming
berkenaan Metode Brainstorming | ialah proses belajar yang memberi peluang
dalam Model Group yang sebesar-besarnya kepada siswa untuk
Investigation? mengungkapkan pemikiran dan

pendapatnya. Sedangkan Gl ialah proses
belajar yang memberi peluang murid yang
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memiliki kemampuan rendah, sedang dan
tinggi untuk saling bekerja sama
memberikan hasil pemikiran dan pendapat
yang dimiliki siswa untuk memecahkan
persoalan yang telah diberikan. Jadi Metode
Brainstorming dalam Model GI merupakan
belajar yang merangsang siswa untuk lebih
aktif.

Bagaimana pendapat bapak/ibu
tentang Metode Brainstorming
dalam Model GI dalam hal yang

berkaitan dengan keaktifan siswa
?

Dalam hal aktivitas yang berhubungan
dengan siswa, metode brainstorming Model
Investigasi Kelompok sangat ideal untuk
pembelajaran karena memungkinkan
adanya umpan balik, siswa merespons
masalah, dan solusinya ditemukan melalui
penyelidikan dan diskusi.
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2. Wawancara dengan Waka Kurikulum

Hari/Tanggal : Senin, 8 Januari 2024

Tempat

: MTsN 4 Pasuruan

Narasumber : Ibu Eka Terisia, S.Psi

Jabatan : Waka Kurikulum
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu Partisipasi keaktifan siswa dikelas

mengenai partisipasi keaktifan
siswa saat ini, terutama siswa
MTsN 4 Pasuruan ?

tergantung dari kemampuan guru
memberikan stimulus dan
menyampaikan metode
pembelajaran karena saat dikelas
karakter siswa itu berbeda. Ada
siswa yang aktif dan pasif. Ada
siswa yang belajarnya kinestetik,
auditori, dan visual. Dari berbagali
macam itu, guru harus lebih kreatif
untuk menyampaikan metode
pembelajaran.

Seberapa penting menurut
bapak/ibu untuk keaktifan siswa
saat ini ?

Keaktifan siswa di MTsN 4
Pasuruan sangat krusial. Sebab
dengan murid memiliki keaktifan,
murid akan lebih semangat dan
mencari tahu tentang apa yang
belum diketahui. Sehingga siswa
memiliki wawasan dan pengetahuan
yang luas.

Bagaimana bapak/ibu selaku waka
kurikulum berusaha untuk
meningkatkan keaktifan siswa
MTsN 4 Pasuruan ?

Dilihat dari kultur siswa di MTsN 4
Pasuruan lebih ke guru. Karena
untuk meningkatkan keaktifan siswa
di MTsN 4 Pasuruan siswa dapat
bergerak aktif dalam belajar
tergantung guru memberikan
stimulus. Apabila guru dapat
memberikan stimulus yang menarik,
dan membuat murid lebih aktif
dikelas pada proses belajar. Yang
menjadi titik berat adalah kreatifitas
metode pembelajaran yang
disampaikan guru.

Siswa kelas V111 di sekolah ini
memiliki keaktifan yang baik,
tetapi hal apa saja yang membantu
dan menghambat mereka untuk
aktif dalam belajar?

Hal yang membantu siswa lebih
aktif adalah cara penyampaian guru,
sumber-sumber belajar yang
mendukung. Hal yang menghambat
siswa kurang aktif dalam belajar
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adalah minat belajar yang rendah.
Sehingga menghambat pergerakan
system belajar siswa.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa guru
harus teliti, serta bisa
mengkondisikan agar semua siswa
yang aktif maupun pasif bisa
mengikuti pembelajaran.

Apa yang bapak/ibu ketahui terkait
Metode Brainstorming dalam
Model Group Investigation ?

Yang saya ketahui Metode
Brainstorming ialah Metode belajar
yang menstimulus

siswa dengan beberapa kesempatan
untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Untuk memastikan bahwa
siswa belajar memecahkan masalah
sambil bekerja untuk melakukan hal
tersebut.

Sedangkan Model Group
Investigation merupakan
pembelajaran dengan melibatkan
siswa untuk melakukan investigasi /
diskusi mengenai permasalahan
yang muncul dalam kegiatan
diskusi.

Bagaimana pendapat bapak/ibu
tentang Metode Brainstorming
dalam Model GI dalam hal yang
berkaitan keaktifan siswa ?

Metode Brainstorming dalam Model
Gl yang berkaitan dengan keaktifan
siswa sangat sesuai untuk
diterapkan. Karena siswa tidak
hanya monoton dengan mengerjakan
tugas saja, akan tetapi ada metode
yang membuat siswa menggunakan
nalarnya untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan. Dengan
begitu, siswa akan aktif untuk
belajar dan itu merupakan cara yang
menarik siswa untuk belajar aktif
dikelas.
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3. Wawancara dengan Guru IPS

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Januari 2024

Tempat : MTsN 4 Pasuruan
Narasumber : Ibu Solikha, S.Pd
Jabatan : Guru IPS Kelas VIlI
No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa yang bapak/ibu ketahui Menurut saya metode brainstorming
mengenai Metode Brainstorming dalam model Gl ialah suatu metode
dalam Model Group Investigation | dan model belajar yang menuntut
? pada keaktifan siswa.

2. Bagaimana pengalaman bapak/ibu | Siswa belajar berkolaborasi dalam
selama mengajar memakai Metode | kelompok dan menjadi lebih terlibat
Brainstorming dalam Model Group | dalam proses pembelajaran ketika kita
Investigation ? menerapkan teknik brainstorming

dalam model inkuiri kelompok, yang
merupakan pengalaman positif bagi
saya sebagai seorang guru.

3. Menurut bapak/ibu, apa yang dapat | Menurut saya yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan mengoptimalkan keaktifan siswa yaitu
keaktifan siswa kelas VIII ? dengan penggunaan metode dan

model belajar yang tepat, agar siswa
juga tidak bosan dan lebih aktif dalam
proses belajar.

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu Mengenai metode brainstorming
tentang Metode Brainstorming dalam model GI sangat tepat di era
dalam model GI dalam hal saat ini. Karena kebanyakan siswa itu
keaktifan siswa ? masih kurang focus dan suka sibuk

sendiri. Oleh karena itu sebagai guru,
saya harus pintar-pintar untuk
memilih metode dan model belajar
yang tepat.

5. Bagaimana penerapan Metode Penerapan metode brainstorming
Brainstorming dalam Model Gl dalam model group inve Gl stigation
bisa meningkatkan keaktifan siswa | ini terlihat dari sikap antusias siswa
? selama proses belajar, selain itu siswa

juga ikut aktif berdiskusi dengan tim
kelompoknya.

6. Apakah keaktifan belajar siswa lya, karena dengan metode
dapat ditingkatkan dengan Metode | brainstorming dalam model GI siswa
Brainstorming dalam Model GI? akan belajar bekerja sama dengan tim,

saling bertukar pendapat dan saling
menghargai pendapat.

7. Bagaimana cara yang digunakan Dalam penerapan metode
bapak/ibu dalam penerapan brainstorming dalam model Gl cara
Metode Brainstorming dalam yang saya gunakan untuk
Model GI dapat meningkatkan meningkatkan keaktifan siswa yaitu
keaktifan siswa ? dengan mengenalkan cara kerja dari
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metode brainstorming dalam model
Gl, setelah itu saya akan
mempersiapkan materi yang akan
dijadikan bahan untuk diskusi,
selanjutnya saya akan membentuk
kelompok secara heterogeny dan
membagikan LKPD kepada siswa
agar siswa dapat berdiskusi dan
menginvestigasi pendapat yang
dimiliki bersama tim yang akan
ditanggapi oleh kelompok lain. Dan
sebagai guru tidak boleh pelit dalam
memberikan reward kepada siswa
yang aktif.

Apa saja faktor yang menghambat
pelaksanaan Metode Brainstorming
dalam Model GI?

Faktor yang menghambat pelaksanaan
metode brainstorming dalam model
Gl diantaranya siswa masih malu-
malu untuk aktif dalam penyampaian
ide, siswa masih malas untuk berpikir
dan berdiskusi karena mereka lebih
asik dengan kegiatannya sendiri,
selain itu durasi yang diberikan untuk
diskusi tidak dipergunakan dengan
baik.

Bagaimana mengatasi masalah
yang muncul saat menerapkan
Metode Brainstorming dalam
Model Group Investigation ?

Siswa selalu diingatkan untuk aktif
dan memberikan reward atau
tambahan nilai bagi siswa yang aktif,
selain itu guru harus selalu memantau
siswa agar mengikuti diskusi dengan
baik.
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4. Wawancara dengan Siswa kelas V111

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2024
Tempat : MTsN 4 Pasuruan
Narasumber : Ahmad Farel Atmaja
Jabatan : Siswa kelas VIII E
No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana pendapat Anda Cukup jelas dan mudah dimengerti.
tentang Metode Brainstorming Karena dengan metode brainstorming
dalam Model Group dalam model Gl kita bisa saling
Investigation ? berkomunikasi dan berdiskusi dengan

teman yang memiliki perbedaan
pendapat.

2. Berikan alasan mengapa anda lya, karena untuk menyelesaikan tugas
dapat bekerja sama dalam kelompok, teman-teman dan saya
menyelesaikan tugas kelompok! | berkoordinasi dengan melaksanakan

pembagian tugas untuk memudahkan
dan membuat segera selesai
pertanyaan tersebut. Dan saat terdapat
teman yang merasakan sulit mencari
jawaban saya akan mneolong
menjelaskan apa yang kurang
dimenegrti.

3. Berikan alasan mengapa Anda lya, karena dengan kegiatan belajar
ingin berpartisipasi dalam kelompok kita bisa saling mengasah
kegiatan belajar kelompok! kemampuan cara kerja sama suatu

kelompok dengan tanggung jawab
masing-masing.

4. Bagaimana pendapat Anda jika | Diterima pendapatnya, karena didalam
ada ketidaksepakatan dalam diskusi seringkali terdapat pendapat
kelompok? yang tidak sama. Solusinya yaitu

dengan bermusyawarah dan berdiskusi
Kembali sampai menemukan pendapat
yang sama dan tidak lupa juga saling
menghargai satu sama lain.

5. Bagaimana reaksi anda ketika Menanggapi dengan sabar dan
teman anda memberikan menghargai pendapatnya, setelah itu
jawaban yang kurang tepat ? memberikan penjelasan jawaban yang

benar.

6. Bagaimana reaksi anda Ketika Membantunya belajar, kemudian
menyaksikan teman anda menjelaskan bagian apa yang kurang
mengalami kesulitan belajar? difahami.

7. Apakah pernah kalian menolong | Pernah, karena saat didalam diskusi
sejawat menuntaskan tugasnya | saya selalu bertanya kepada teman
atau menolong mereka mengerti | sekelompok saya, apabila ada yang
apa yang diajarkan guru ? kurang difahami saya akan membantu

menjelaskan.
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Lampiran 5

Perangkat Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi
Alokasi Waktu

: MTsN 4 Pasuruan

. IPS Terpadu

: VIHI/Ganjil

: Mobilitas Sosial

- Proses Mobilitas Sosial di Indonesia
. 4 x 40 menit ( 2 X pertemuan )

A. Kompetensi Inti

KI-1

Menghayati dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2

Untuk menyelesaikan berbagai permasalahan lingkungan sosial dan
kedudukan seseorang sebagai cerminan bangsa dalam hubungan
internasional, seseorang harus menghargai dan menunjukkan sifat-sifat
sebagai berikut: kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian,
kesantunan, daya tanggap, inisiatif, dan kemauan. untuk bekerja dengan
orang lain.

KI-3

Dengan menggunakan lensa kemanusiaan, nasional, negara, dan
peradaban, terapkan dan analisis pengetahuan konseptual, faktual, dan
prosedural menurut penyelidikan ilmiah. Dan sesuai dengan passion dan
kelebihannya dalam penyelesaian masalah.

Proses menalar, mengolah dan belajar pada ranah nyata (mengurai,
memakai, mengubah, merangkai, dan memproduksi) dan ranah abstrak
(membaca, menulis, menggambar, menghitung dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain dari perspektif teoritis
yang sama.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETEENSI DASAR (KD) INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

budaya

3.4 Menelaah evolusi, diskontinuitas, dan | 3.4.1 Menjelaskan factor-faktor yang
kesinambungan mobilitas sosial dari | mempengaruhi dinamika penduduk.
waktu ke waktu dan ruang dalam | 3.4.2 Menjelaskan Proses Mobilitas
kaitannya dengan geografi, politik, | Sosial.

ekonomi, pendidikan, masyarakat, dan
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4.4 Merinci temuan dari pemeriksaan | 4.4.1 Menyajikan hasil diskusi terkait
sifat temporal, geografis, dan morfologi | Dinamika Kependudukan Indonesia,
fenomena mobilitas sosial. Keragaman Masyarakat Indonesia, dan
Proses Mobilitas Sosial di Indonesia

C. Tujuan Pembelajaran
Beberapa Tujuan Pembelajaran ini antara lain :
1. Menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi dinamika penduduk dengan tepat.
2. Menjelaskan Proses Mobilitas Sosial di Indonesia dengan sistematis dan
komprehensif.

Fokus Penguatan Karakter :
Sikap Spiritual : Bersyukur
Sikap Sosial : Jujur, Kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab

D. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab (Brainstorming)
3. Model Pembelajaran : Kooperatif Type Group Investigation (diskusi kelompok)

E. Media Pembelajaran
1. LCD Proyektor
2. Powerpoint (PPT)
3. LKPD
4. Buku IPS Terpadu kelas VIII dan sumber lain yang relevan.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

Pendahuluan dan Kegiatan Inti

Guru membuka kelas dengan salam, dilanjutkan berdoa Bersama untuk mulai proses belajar,
lalu meninjau hadir tidaknya siswa sebagai sikap disiplin.

Guru memberi dorongan belajar pada siswa.

Guru mengemukakan penghargaan dengan cara membina ide awal proses belajar dengan
menghubungkan dengan keseharian

Guru memberi tujuan proses belajar dari materi yang akan dipelajari hari ini.

Guru memberi penjelasan materi yang akan disampaikan pada peserta didik.

Siswa mendapat pemahaman mengenai kompetensi, tujuan, ruang lingkup materi, manfaat,
tahapan proses belajar yang akan dilakukan.

Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang diberikan dan siswa akan memberikan
tanggapan.

Guru mengaitkan materi materi dengan tanggapan yang diberikan siswa.
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Penutup

Guru memberikan kesimpulan terkait materi pembelajaran dan menanyai peserta didik
tentang poin-poin penting.
Guru memberikan garis besar materi pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses belajar dengan membaca doa penutup majlis dengan siswa. Guru
mengakhiri kelas dengan salam.

Pertemuan ke-2

Pendahuluan

Guru membuka kelas dengan salam, dilanjutkan berdoa Bersama untuk memulai proses
belajar, lalu meninjau kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

Guru memberi dorongan belajar pada siswa.

Guru mengemukakan penghargaan dengan cara membina ide awal proses belajar dengan
menghubungkan dengan keseharian.

Guru memberi tujuan proses belajar dari materi yang akan dipelajari hari ini.

Guru memberi skema proses belajar hari ini.

Guru membagi siswa jadi 5 Kelompok yang heterogeny untuk melakukan diskusi kelompok.

Kegiatan Inti

Menyampaikan Informasi
1. Siswa diminta untuk memperhatikan secara seksama penjelasan materi yang
disampaikan guru.

Mengorganisasikan siswa
1. Siswa diminta untuk bertanya terkait hal yang belum dimengerti dari pernyataan
materi yang telah diberi oleh guru.
2. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang heterogeny (jenis kelamin, tingkat
prestasi) untuk mengikuti diskusi kelompok.
3. Guru membagi tugas pada setiap kelompok tentang mobilitas sosial.

Membimbing Kelompok bekerja dan belajar
1. Siswa membicarakan tugasnya dengan anggota kelompoknya dengan
mengumpulkan informasi.
2. Peserta didik dapat melaksanakan praktek dan menjawab pertanyaan yang ada pada

LKPD.
3. Guru meminta ketua kelompok atau wakil grup untuk menampilkan hasil diskusi
kelompok.
Evaluasi
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1. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa Bersama siswa lain tentang tugas yang
dikerjakan.
2. Guru dengan siswa membuat kesimpulan materi pelajaran.

Memberikan Penghargaan
1. Guru memberi apresiasi penghargaan kepada kelompok belajar siswa menurut
pendapatan nilai dalam kelompok.

Penutup

Guru memberikan kesimpulan terkait materi pembelajaran dan menanyai peserta didik
tentang poin-poin penting.
Guru memberikan garis besar materi pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses belajar dengan membaca doa penutup majlis dengan siswa. Guru
mengakhiri kelas dengan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Kompetensi Sikap : Observasi bentuk lembar observasi/jurnal
b. Kompetensi Pengetahuan : LKPD
c. Kompetensi Keterampilan : Diskusi Kelompok dan Presentasi
2. Bentuk Penilaian
a. Kompetensi sikap : Penugasan Kelompok
b. Kompetensi pengetahuan : Penugasan Kelompok LKPD
c. Kompetensi keterampilan : Penilaian diskusi Kelompok

Mengetahui,

Kepala Madrasah MTsN 4 Pasuruan Guru Mata Pelajaran
Akhmad Fauzi, S.Ag., M.Pd.| Solikha, S.Pd

NIP. 197307012000121001 NIP. 197202142007102022
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Lembar Penilaian

Instrumen Penilaian
1. Penilaian Sikap
a. Jurnal Penilaian Sikap Spiritual

Berdoa Menjawab Mengucapkan
sebelum atau salam pada syukur setelah i
Nama saat awal dan . Total | Tindak
No. Siswa sesudah akhir pembelajaran skor | lanjut
belajar . berakhir
pembelajaran
4 13|12 |14 3|2 |14 |3 ]|2]1
Keterangan:
4 :Selalu
3 :Sering
2 : Kadang-kadang
1 :tidak pernah

b. Jurnal Penilaian Sikap Sosial

Nama Disiplin Tanggung Percaya Diri | Total | Tindak
NO- | Siswa Jawab skor | lanjut
4 1312 |1[4 3|21 ]4]3]|2]1
Keterangan:
Kriteria | Bk Sekali Baik Cukup Kurang
4 3 2 1
Disiplin Bisa Bisa Kurang Bisa Belum Bisa
menjalankan menjalankan menjalankan menjalankan
peraturan peraturan peraturan peraturan
dengan dengan arahan
kesadaran guru
sendiri
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Tanggung | Patuh Mematuhi Kurang Tidak tertib
Jawab mengikuti instruksi mematuhi dan tidak
instruksi dan dengan baik instruksi dan menuntaskan
menyelesaikan | dan tidak
tugas sebelum | menyelesaikan | menyelesaikan
batas waktu tugas tepat tugas tepat
yang waktu. waktu.
ditetapkan.
Percaya Tidak terlihat | Terlihat ragu- | Membutuhkan | Belum
diri ragu-ragu ragu pertolongan menampilkan
guru kepercayaan
diri
2. Penilaian Pengetahuan
Lembar Penilaian LKPD
. No. Soal S| Ket
Kelompok Nama Siswa 112131245 5 Nilai
1.
2.
1 3.
4.
5.
2
3
4
5
6
Pedoman Penilaian
Bobot skor per soal = 20
20 = jawaban tepat dan jelas
15 = jawaban kurang tepat dan jelas
10 = jawaban kurang tepat dan tidak jelas
<5 = jawaban tidak tepat
Penilaian Keterampilan
Lembar Penilaian Diskusi
Mata Pelajaran . IPS Terpadu
Kelas/Semester VI
Tanggal Pengamatan :
No. Nama _ Aspek Penilaian _ Skor
Kerjasama Keaktifan
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Pedoman Penilaian

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang
4 3 2 1

Kerja Terlibat aktif Terlibat aktif Terlibat aktif Tidak

sama dalam diskusi, dalam diskusi, dalam diskusi, ikut
memberikan memberikan memberikan serta
kontribusi ide kontribusi ide kontribusi ide dalam
serta serta serta diskusi
menyampaikannya | menyampaikannya | menyampaikannya
dengan jelas, dan | dengan jelas, dan | dengan jelas.
menghargai ide- menghargai ide-
ide yang berbeda | ide yang berbeda
dari orang lain. dari orang lain.

Keaktifan | Rajin mencatat Rajin mencatat Aktif mencatat Tidak
hasil diskusi, hasil diskusi dan hasil diskusi, ikut
sering sering serta
mengajukan mengajukan dalam
pertanyaan selama | pertanyaan selama diskusi
diskusi, dan selalu | diskusi.
memberikan
tanggapan selama
diskusi.

Lembar Penilaian Presentasi Kelompok
Nama Kelompok
Nama Anggota
No. Aspek yang dinilai Nilai
. Kemampuan
Nama Siswa | Kemampuan | Kejelasan bertanya
Presentasi Deskripsi atau
menjawab

1

2

3

4

dst

Keterangan
Skor : 4= Baik sekali, 3= Baik, 2= Cukup, 1= Kurang
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No. Aspek Sangat Baik Baik Cukup
4 3 2
1. | Kemampuan | percaya diri, Artikulasi percaya diri, kurang
Presentasi jelas, dan menguasai Artikulasi jelas, | percaya diri,
kelas. dan kurang artikulasi
menguasai suara kurang
kelas. jelas, dan
kurang
menguasai
kelas.
2. | Kejelasan Deskripsi benar, lengkap | Deskripsi benar, | Deskripsi
Deskripsi dan tepat. lengkap, kurang | benar, kurang
tepat. lengkap,
kurang tepat.
3. | Kemampuan | Jika Jika Jika
bertanya, pertanyaan/jawaban/argu | pertanyaan/jawa | pertanyaan/ja
menjawab, mentasi benar, ban/argumentasi | waban/argume
argumentasi | rasional/relavan dengan | benar,rasional/ | n kurang
materi, dan jelas. relavan dengan | benar, kurang
materi, dan rasional/
kurang jelas. relavan
dengan materi,
dan tidak
jelas.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KEMAJEMUKAN INDONESIA
Mata Pelajaran : TImuPengetahuanSosial (IPS)
Kelas/Semester : VII..../I(Satu)
Subtema : Mobilitas Sosial
Alokasi Waktu : 2x40menit/ 1 x pertemuan
Kelompok T R S
Anggota . 4)
2). 5)
3). 6)

A. Petunjuk Belajar

1. Cermati materi dalam LKS / modul pengayaan IPS Terpadu
2. Kerjakan soal secara Kelompok

B. Capaian Pembelajaran dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Menganalisis hubungan antara kragaman kondisi geografis Nusantara terhadap pembentukan
kemajemukan budaya

1. Mengklasifikasi bentuk-bentuk mobilitas sosial.
2. Menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial.
3. Mengidentifikasi saluran-saluran mobilitas sosial.

Menyajikan hasil analisis tentang hubungan antara kragaman kondisi geografis Nusantara
terhadap pembentukan kemajemukan budaya
1. Keterampilan melaksanakan diskusi dan presentasi tentang mobilitas sosial.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengklasifikasi bentuk-bentuk mobilitas sosial
2. Peserta didik dapat menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial.
3. Peserta didik dapat Mengidentifikasi saluran- saluran mobilitas sosial

D. Langkah-langkahKegiatan
1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5 orang setiap kelompoknya!
2. Cermatilah gambar A, B, dan C!
3. Bacalah setiap soal di bawah ini!
4. Kemudian diskusikan jawabannya!

E. Pertanyaan:
1. Perhatikangambar A dan B di bawahini!
A.

Jika ditinjau dari bentuknya, disebut mobilitas social apakah masing-masing gambar baik A
maupun B di atas? Jelaskan jawabanmu!

2. Jelaskan perbedaan antara mobilitas social vertical naik dengan mobilitas social vertical
turun!Berilah contohnyal!

3. Jelaskan peranan lembaga pendidikan sebagai saluran mobilitas social!

4. Mengapa factor ekonomi menjadi penghambat mobilitas social?Jelaskan!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KEMAJEMUKAN INDONESIA
Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanSosial (IPS)
Kelas/Semester : VII..../T(Satu)
Subtema :  Mobilitas Sosial
Alokasi Waktu : 2x40 menit/ 1 x pertemuan
Kelompok R
Anggota 1) 4)
2). 5)
3). 6)

A. Petunjuk Belajar

1. Cermati materi dalam LKS / modul pengayaan IPS Terpadu
2. Kerjakan soal secara Kelompok

B. Capaian Pembelajaran dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Menganalisis hubungan antara kragaman kondisi geografis Nusantara terhadap pembentukan
kemajemukan budaya
1. Mengklasifikasi bentuk-bentuk mobilitas sosial.
2. Menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial.
3. Mengidentifikasi saluran-saluran mobilitas sosial.
Menyajikan hasil analisis tentang hubungan antara kragaman kondisi geografis Nusantara
terhadap pembentukan kemajemukan budaya
1. Keterampilan melaksanakan diskusi dan presentasi tentang mobilitas sosial.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mengklasifikasi bentuk-bentuk mobilitas sosial
2. Peserta didik dapat menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penghambat mobilitas sosial.
3. Peserta didik dapat Mengidentifikasi saluran- saluran mobilitas sosial
D. Langkah-langkahKegiatan
1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5 orang setiap kelompoknya!
2. Cermatilah gambar A dan B!
3. Bacalah setiap soal di bawah ini!
4. Kemudian diskusikan jawabannya!
E. Pertanyaan:
1. Perhatikan cerita di bawah ini!
A

Bu Mustika adalafi scorang guru di salah satu seRolah di Kabupaten Skeman. Sebagai guru I®S, Bu Mustika menjalankan
tugas dengan baif, Bukan fanya mengajar saja, Bu Mustika juga melafsanakan tugas-tugas administrasi dengan penufi
tanggung jawab. Berbagai Kegiatan sekolahi yang menjadi tanggung jawabnya dilaksanakannya dengan baik, Karena
berbagai prestasinya, Bu Mustika diangkat menjadi Kepala sekplafi. Gerak, sosial dari seorang guru Kemudian memjadi Kepala
seRplah atau naik, jabatan pada Rasus Bu Mustika merupakan salafi satu bentuk mobifitas sosial

B

®ak, Gayus adalah scorang anak, pengusahia yang memifikj usafia perkebunan tefi di beberapa tempat di Jawa Barat.
@Pak, Gayus mengembangkan usaka dengan membuka usafia bary, yakpi bisnis pertambangan. Namun sayang, usaha
pertambangan  @ak, Gayus tidak, berfiasil Gerfembang. Bafikan usafia perRgbunan ®Pak, Gayus iKut mengalami
penurunan hingga akfiimya ®ak, Gayus mengalami Rgbangkutan. Kini Pak, Gayus memulai sebagai pengusafia Kecil)
yakpi agen penjualan teh. Gerak, sosial ®aR, Gayus yang mengalami penurunan pada Rasus ini juga merupakan contofi
mobilitas sosial :

Jika ditinjau dari bentuknya, disebut mobilitas social apakah masing-masing cerita (A & B) di
atas? Jelaskan jawabanmu!

2. Jelaskan perbedaan antara mobilitas social vertical naik dengan mobilitas social vertical
turun!Berilah contohnya!

3. Jelaskan peranan lembaga pendidikan sebagai saluran mobilitas social!
4. Mengapa factor ekonomi menjadi penghambat mobilitas social?Jelaskan!
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Lampiran 6

Daftar Informan

No. Nama Informan Tempat Hari dan Keterangan
Wawancara Tanggal
1. | Akhmad Fauzi, S.Ag., | MTSsN 4 Pasuruan Senin, 8 Januari Kepala
M.Pd.I 2024 Madrasah
2. | Eka Terisia, S.Psi MTsN 4 Pasuruan Senin, 8 Januari Waka
2024 Kurikulum
3. | Solikha, S.Pd MTsN 4 Pasuruan | Kamis, 18 Januari | Guru IPS Kelas
2024 VIl
4. | Ahmad Farel Atmaja MTsN 4 Pasuruan | Kamis, 11 Januari Siswa Kelas
2024 VIIE
5. | Muhamad Ali Akmadi | MTsN 4 PasuSruan | Kamis, 11 Januari Siswa Kelas
2024 VI E
6. | Lailatur Rahmaniyah MTsN 4 Pasuruan | Kamis, 11 Januari Siswa Kelas
2024 VIII E
7. | Sifana Wahyu MTsN 4 Pasuruan | Kamis, 11 Januari Siswa Kelas
Valensya 2024 VIIIE
8. | Dinda Putri MTsN 4 Pasuruan | Kamis, 11 Januari Siswa Kelas
Permatasari 2024 VIIIE
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Lampiran 7

Dokumentasi

Wawancara dengan Bapak Kepala
Madrasah

Wawancara dengan Ibu Pengampu IPS Wawancara dengan siswa Kelas VIII E
Kelas VIII E
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Kegiatan Penjelasan Materi Kegiatan Pembagian Kelompok
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Kegiatan Diskusi Kelompok Kegiatan Diskusi Kelompok

Kegiatan Presentasi Kelompok
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Nama

NIM

Tempat, Tanggal, Lahir
Tahun Masuk

Alamat Rumah

No Telp Rumah/HP

Alamat E-Mail
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Thalia Nur Rachmawati

200102110046

Pasuruan, 11 April 2002

2020

Dusun Krajan RT.02 RW.01 Desa Kraton No.180
Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan.
085784562239

thalianurr@gmail.com
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